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PENGANTAR

Kegiatan penelitiap mendukung pengembangan ilmu serta terapannya' Dalarn lral

ini, Lernbalga penelitian Universitas Nigeri Fadang berusaha tnendorong dosen ttntul<

*"tut utun-penelitian sebagai bagian infugral dari kegiatan mengajarnya, baik-yang

secara langsung dibiayai oi.t Ooiu Univeisitas Negeii Padang maupurl dana dari sumber

lain yang ielevin atau bekerja sama dengan instansi terkait.

Sehubungan dengan itu, Lembaga Penelitian Universitas Negeri Padang

bekerjasama dengan Pir:ipinan Universitas, telah memfasilitasi peneliti untuk

melaisanakan penelitianientang (lpaya Meningkatkan Perubeluiaran Fbiku Drcar

Metotui Penelusuran Topik-Tipii itrategis bJrdasarkan Surat Perjanjian Kontrali

Nomor : 250tK12.35/Due-Like/200 I Tanggal 20 April 200 1

Karni menyambut gembira usaha yang dilakukan peneliti untuk menjawab

berbagai permasalahun prirbungunan, khlsuinya yang berkaitan dengan permasalahan

peneliiian tersebut di atas. Denglan selesainya penelitia-n ini, maka Lembaga Penelitian

t;niversitas Negeri Padang akai dapat membeiikan informasi yang dapat dipakai sebagai

bagian upaya pinting dan-kompleks dalam peningkatan mutu pendidikan pada u.mumnya'

Di-sampini itu, h*iip.nelitian ini juga diharapkan sebagai bahan masukan bagi instansi

terkait dalam rangka penyusunan kebijakan pembangunan'

Hasil penelitian ini telah ditelaah oleh tim pembahas usul dan laporan penelitiari

Lembaga penllitian Universitas Negeri Padang. Klmudian untuk tujuan diserninasi, hasil

penelitian ini telah diseminarkun yung melibatkan dosen/tenaga peneliti Universitas

i.legeri padang sesuai dengan fatuttai peneliti. Mudah-mudahan penelitian ini 
^

beriranfaat bagi pengemb-angan ilmu pada umumnya, dan peningkatan mutu staf

akademik Universitas Negeri Padang.

pada kesempatan ini kami ingin mengucapkan terima kasih kepada berbagai pihak

yang menrbaltu teriaksananya penelitian ini,leruiama kepada pimpinan lembaga terkait

yan[ menjadi objek penelitian, responden yang menjadi sampelpenelitiarl tim pereviu

Lenibaga feneliiian ian dosen-doien pada setiap fakultas di lingkungan Universitas

Negeri padang yang ikut membahas dalam seminar hasil penelitian. Secara khusus lcanli

n,.iyunrpuit<anierima kasih kepada proyek Due-Like dan Rektor Universitas Negeri

padang yang telah bcrkenan nrlnrbeii bantuan penclanaan bagi penelitian ini- 
.l(anri

1,akin t-a,ipa dedikasi dan kerjasarna yang terjalin selatna ini, penelitian ini tidak akan

duput diselesaikap sebagaimuno yung diliarapkan dan setnoga kerjasapta yang bail< ini

akan rnenjadi lebih baik lagi di masa yang akan datang.

Terima kasih.

Padang, 30 November 2001

Ketua Lem Penelitiart

Universitas iP

Agus irianto
NrP. 130879791
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UPAYA MENTNGKATKAN PEMBELAJARAN
FISIKA DASAR I\{ELALUI PENELUSURAN

DraErman'.,,*.1?,'rT,loJff ffitlf Sllrrouo.niah,MSi

Penelitian tindakan kelas ditakr*rt1:il*fn ,,r,uu program srudi Fisika keras B
pada tnhun akademik.20olt2ooz bertujuan untuk mengatasi nrarolih kurangnya motivasi dan
aktivitas mahasiswa dalam perkuliahan firit. Dasar llPenelitian dilakukan dalam dua siklus
nrasing-masing siklus selama 5 minggu. Tindakan yun! ait.Lrkan pada ,it t6 I adalah
pembelajaran melalui peneluzuran topit-topit< strategis- dengan memanfaatkan beberapa
komponen pembelajaran seperti rnr iTuju.n ne.U.t"aj*an Khusus), Tugas Awat, Bahan
Ajar, Tugas Terstruhur, Tes akhir setiap siklus. Selama pembelajaran ditemukan konsep-
konsep esensial yang sulit dipahami mahasiswa.

.. Selama pembelajaran berlangsung dilalokan pengamatan terhadap ahivitas siswq
analisis dokumen, angket dan tes.bari-hasil perctit[n"prda siklus r Jiirrorrrr (l) masih
terdapat konsepkonsep esensial yang sulit oipatrami mahasiswa antara lain: kesulitan dalammemahami gerak parabol4 gerak ,*tingkrr, gerak pada uidang datar dan bidang miring;
menggarnbarkan diagram.bebas untuk gaya-gayi yang betcer.la pada suatu benda atau sistem;penerapan hukum kekekalan energi 

--metcinit<. - 
pelnyajian diawali aeng.n menjelaskan

rangkaian materi secara garis besar untuk satu pokok uirrir.n dan didasarkai paoa bahan ajaryang disusun-oleh peneriii yang tetah dibagikan r,.paaa ,rLsiswa.
Pada siklus 2 dilakukan perubahanlindakan untuk mengatasi masalah yang masih adadisamping meneruskan rindakan yang sudah uaik jala riiirrJ I : perubahan tindakan yang

dimaksud adalah : Membentut kelom-pok belajar rir,*irr".; menggunakan med.ia pengajaran
seperti alat demonstrasi, meniadakan ies setiai aurii por,or, u.tr.ri'i', r..r.n. Jirusakan kurangefektif sehubungan dengan pemahaman mahasinla dan waktu yang tersedia.Namunmahasiswa masih menemui keiulitan dalam memahami maieri yang dibahas. pacla umumnyamahasiswa mengalami kesutitan dalam penerapan hukum kekekalan momentum tinier danhukum kekekalan momenlum sudut, jug. ,^ir, ,.r,s;ru*i kesulitan dalam memahamihukum fuchimedes, persamaan kontinuitas, hukum Bernaullidan hukum poisselle.

Ternyata pembelajaran. dengan pemilihan topit -topit strategis ini betum berjalansebagaimana yang diharapkan. 
-Namun 

demikian dengan mengharuskan mahasiswamengerjakan tugas awal dapat meningkatkan perhatian *uh*ir*u ,.r,Tnggu motivasi merekajugn rneningkat untuk memperbaiki. iugas setaah diketahui kesalahannya. Bila clitinjau dari
ha.sil. belajar yang diperoleli mahasisw"a_memang terjadi sedikit peningkatan pada siklus 2(nilai rata-rata 39,52) dibanding siktus I (35,53), iapi hasil ini masih belum memuaskan.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Masalah dan Latar Belakang Masalah

Setiap lembaga pendidikan mengharapkan agar lulusannya mempunayai

kualitas yang baik. Faktor yang mempengaruhi kualitas lulusan suatu program

pendidikan salah satunya bergantung pada proses belajar mengajar yang dialarni

peserta didik di dalam ruang kuliah dan atau laboratorium. Proses belajar mengajar

akan berlangsung dengan baik dan optimal jika dosen memahami tujuan

pembelajaran dari mata kuliah yang dibimbingnya. Karena dengan memahami

tujuan pembelajaran suatu materi pelajaranlkuliatr, seorang dosen akan dapat

merancang proses pembelajaran yang lebih sesuai dan cocok dengan peserta

didiknya.

Telah banyak dilakukan penelitian-penelitian tentang cara-cata belajar

mengajar yang baik, namun mana yang terbaik tidak bisa dipastikan' Hal ini

disebabkan karena memang cara belajar mengajar yang baku dapat dikatakan tidak

mungkin ada. Sebagaimana kita ketahui, baik buruknya atau efektif tidaknya proses

belajar mengajar ditentukan oleh banyak faktor, antara lain oleh:

. cara belajar dan kemampuan awal mahasiswa yang mengikuti mata kuliah

tersebut

o bahan atau isi pelajaran

o atmosfir dalam kelas

dimana hal-hal di atas tidak terlepas dari kemampuan seorang dosen untuk dapat

merancang proses pembelajaran yang lebih sesuai dalam usaha menciptakan

pembelajaran yeng optimal.

(



Mata kuliah Fisika Dasar adalah mata kuliah yang wajib diikuti oleh seluruh

mahasiswa tahun pertama FMIPA uNP, disamping mata kuliah lain yang tergabung

dalam kelompok mata kuliah TPB yang bertujuan memberi kesamaan rvawasan pada

mahasiswa FMIPA @itjen Dihi, 1990). Khusus untuk mahasiswa Jurusan Fisika,

mata kuliah Fisika Dasar adalah merupakan dasar dari mata kuliah bidang studi pada

siklus berikutnya. Dari pengalaman selama mengelola mata kuliah Fisika Dasar sejali

tahun 1990, ditemukan permasalahan antara tain:

l) Ditinjau dari segl ketersediaan wahu dalam satu semester, pelaksanaan

perkuliahan Fisika Dasar terkesan sangat terbunr-buru. Hat ini dirasakan baik oleh

dosen maupun mahasiswa, yang mana pembelajaran berlangsung tidak optimal

sehingga kadang-kadang terlihat keengganan mahasiswa untuk betajar lebih giat

dan memungkinkan timbul kecendrungan mahasiswa yang pada mulanya antusias

menjadi kurang peduli. Dosen berkeinginan besar untuk menjetaskan semua

materi secara tunlas, agar materi tersebut dapat diselesaikan dalam rvaktu yang

tersedia' Tanpa disadari akibatnya datam perkuliahan dosen kurang memberi

kesempatan pada mahasiswa untuk terlibat aktit, sehingga terkesan bahwa dosen

terlalu cepat atau kuliah terlalu terburu-buru, dsb. Barangkali perlu ditelusuri

bahwa tuntas menurut dosen belum tentu tuntas menurut mahasiswa, karcna yang

aktif pada umumnya adalah dosen, bukan mahasiswa. Hal ini tidak sesuai dengan

prinsipprinsip pembelajaran yang mana menyebabkan mahasiswa tidak

berkembang sesuai dengan potensinya, mahasiswa tidak sempat mencem a apa

yang telah dijelaskan dosen.
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2) Mahasiswa merasa kesulitan dalam memahami materi perkuliahan' walaupun

menurut dosen sudah dijelaskan dengan gamblang' Hal ini terlihat dari tanya

jawab dalarn perkuliahan, tes tengah semester dan tes akhir sernester' y&ng

hasilnya masih jauh dari 8pa yang diharapkan. sebagai gambaran hasil belajar

mahasisrva Jurusan Fisika dalam mata kuliah Fisika Dasar untuk semester Juli-

Desember 2000 nilai rata-ratanya hanya 63,07 untuk Program Kependidikan

Fisika dan 63,02 untuk Program Fisika'

3) Disamping itu dari tanya jawab dalam perkuliahan teramati sebagai berikut:

a) Pada dasarnya mahasiswa mengetahui ntmus-rumus (matematis) yang ada

dalam Fisika Dasar, tapi setelah diminta penjelasan tentang 8pa arti frsis yang

terkandungpadarumustersebutsebagianbesarmerekatidakdapat

menjelaskan. Hal ini juga terlihat dari hasil tes, yang mana soal-soal objektif

yang menuntut pemahaman konsep jarang sekali mahasiswa yang dapat

menjawab benar.

b) Mahasiswa cenderung dapat menyelesaikan soal-soal fisika yang bersifat

perhitungan sederhanq tapi sangat sulit sekali dapat menyelesaikan soal-soal

yang menuntut pemahaman keterkaiatan antar konsep'

Hal tersebut di atas barangkali disebabkan karena di sekolah asal mereka (sebelum

menjadi rnahasiswa) pembelajaran fisika yang dialami berorientasi pada

pembahasan secara matematis (rumus-rumus) bukan berorientasi pada "bagaimana

konsep fisisnYa".

Ratna wilis Dahar (2000) mengemukakan hasil penemuan Linder (1992)

bahwa keadaan tersebut di atas terjadi karena terhadap peserta didik' guru:
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"Menyamakan belajar fisika dngan menghafal nrmus-rumus. Menyamakan

pemahaman dengan kemampuan menyelesaikan soal-soal tutorial". Sedangkan

terhadap tugas mengajar, guru: "Menyamakan pembetajaran yang sukses dengan

pengajaran cepat, karena tuntutan unfuk meliput sejumlah besar materi. Kurang

menggiatkan pemahaman yang terpadu".

Pandangan guru seperti kutipan diatas diduga akan memberi dampak sebagai

berikut:

0 peserta didik tidak memahami konsepkonsep fisis yang ada datam suatu materi

fisika

I peserta didik mengetahui rumus-rumus (persamaan matematis) tapi tidak

memahami arti fisis yang terkandung di dalamnya

t peserta didik cendrung dapat menyelesaikan soal fisika yang bersifat perhitungan

sederhana, tapi sangat sulit sekali dalam menyelesaikan soal-soal yang menunfut

pemahaman keterkaitan antar konsep.

Sudah dilakukan beberapa penelitian untuk mengatasai permasalahan yang

dikemukakan di atas, diantaranya penelitian tindakan kelas Adlis (2000) dengan

penerapan metoda belajar berorientasi pengetahuan awal diikuti kerja kelonrpok

laboratorium berbentuk jigsaw, namun hasil belajar yang diperoleh masih rendah, di

mana dari hasil penelitian tersebut nilai rata-rata mahasiswa dalam mata kuliah

Fisika Dasar ini hanya 59,14. Oleh sebab itu usaha lain perlu ditakukan untuk dapat

meningkatkan hasil belajar mahasisrva, dalam hal ini dosen tetap harus merumuskan

kedalaman materi dan keterampilan yang relevan dengan mahasiswa yang

dihadapinya. Artinya dosen harus mengorganisasi kembali materi kuliah sedemikian
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rupa sehingga mahasiswa melihat materi itu berarti dan berguna (Ngandi Katu,

1996). Dosen perlu merancang beberapa kegiatan dari seluruh rangkaian perkuliahan

yang betul-betul menarik dan dapat rneningkatkan serta mengikat perhatian

mahasiswa. Misalnya dosen memilih suatu topik tertentu yang dianggap strategis

untuk dibahas bersama mahasiswa, dimana dalam pembahasannya telah

menghimpun beberapa konsep essensial yang akan mendasari proses berpikir

mahasiswa untuk dapat mempelajari permasalahan fisika lainnya yang berhubungan

dengan itu. Maksudnya karena begitu menariknya topik yang diberikan dalam

perkuliahan tadi diharapkan mahasiswa mempunyai keinginan besar (antusias) untuk

dapat mempelajari materi/topik fisika lain selanjutnya, baik di rumah maupun di

ruang perkuliahan. Jadi berarti dalam tatap muka perkuliahan dosen tidak perlu

menjelaskan seluruh materi yang terdapat dalam silabus (kurikulum). Hal ini sesuai

dengan pendapat Leo Sutrisno (1995) yang menyatakan bahwa "mengajat scdikit

secara tuntas membuat mahasiswa belajar banyak". Dengan demikian dosen dapat

dikatakan telah berhasil menerapkan kriteria mudah diajarkan dan mudah dicapui

dengan baik, seperti apa yang dikemukakan oleh Ratna Wilis Dahar (1997) sebagai

berikut: "Untuk pemula (mahasiswa) melalui eksplanasi pedagogi diperlukan

transformasi dari eksplanasi ihniah ke dalam materi subyek agar memenuhi kriteria

mudah diajarkan dan mudah dijangkau". Sekaligus berarti dosen telah berusalra

membimbing mahasiswa agar terbiasa belajar aktif untuk rneujudkan

kemandiriannya dalam belajar.

Dari kenyataan yang ada sekarang, terlihat bahwa pengetahuan praktis

mengajar selama ini kurang diperhatikan dan dihargai baik oleh kalangan pengajar
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ataupun pihak pakar pengajaran. Jika keadaan ini tetap dipertahankan, kesenjangan

antara teori dan prahek yang mendasari PBM belum akan teratasi. ..pengetahuan

praktis pcrlu diangkat scbagai irmu yang sama pentingnya dengan teori pengajaran

(yang dikembangkan oleh pakar pendidikan) agar diarog antara pakar dan pelaksana

lapangan dari pBM dapat terujud" (Nelson siregar,2000).

Berdasarkan masarah yang dikemukakan serta pendapat-pendapat di atas

timbul keinginan preneliti untuk melakukan peneritian tindakan kelas tentang

pengalaman di lapangan sehubungan pembelajaran mahasiswa pada matakuliah

Fisika Dasar dalam mengupayakan agar mahasiswa terbiasa belajar aktif dan mandiri
melalui penelusuran konsepkonsep strategis.

l.2.Tindakan yang Dipilih

Bertolak dari kenyataan-kenyataan dan penjelasan di atas maka pembelajaran

yang direncanakan pada penelitian ini adalah pembelajaran melalui penelusuran

topik-topik strategis. pemberajaran ini memanfaatkan beberapa komponen
pembelajaran yang satu dengan lain saling terkait. Komponen tersebut adarah:

Tujuan Pembelajaran Khusus (TPK), pertanyaan-pertanyaan yang bersifat menuntun

kepemahaman konsepkonsep dasar, dan bahan ajar. Komponen-komponen tersebut

bcrfungsi membantr:/memotivasi mahasiswa untuk belajar di rumah dalam usaha

memberi bekal awal pada mereka, sehingga dalam tatap muka perkuliahan mengenai

topik-topik strategis yang telah dipilih dosen, dapat dipahami mahasiswa dengan baik
serta dapat melihat keterkaitan antar kosep dalam topivmateri tersebut. Setelah

selesai membahas setiap pokok bahasan lalu diadakan tes untuk melihat konsep-
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konsep essensial mana yang belum dikuasai mahasiswa dengan baik yang nanttnya

akan dibahas dalam diskusi.

l). Pemberian TPK, lembaran pertanyaan dan bahan ajar pada mahasiswa yang

diberikan paling lambat 3 hari sebelum materi dibahas di kelas. Pembelajaran

dengan ketiga komponen ini dapat digunakan mahasiswa di rumah secara

individu dan akan lebih baik bila mereka membentuk kelompok-kelornpok

belajar. Komponen-komponen belajar ini bertujuan:

0 Dengan memahamj TPK dari suatu materi tertentu mahasiswa akan

mengetahui arah pembelajaran. Hal ini sangat penting diketahui dan

dipahami oleh mahasiswa dalam usaha memotivasinya terhadap materi

tersebut.

0 Dengan adanya pertanyaan-pertanyaan (tugas awal) yang mengacu pada TPK

esensial akan memperjelas arah pembelajaran. Pertanyaan itu disusun

sedemikian rupa sehingga menuntut mereka untuk berusaha memahami

konsepkonsep yang dipertanyakan dengan baik, yang pada akhirnya

diharapkan terbentuk gambaran tentang strultur dari materi pelajaran yang

sedang dibahas. Pertanyaan dimulai dari tuntunan untuk memahami konsep-

konsep sederhana seterusnya diarahkan pada melatih penalaran mereka yang

makin lama makin meningkat Hal ini bermanfaat dalam usaha membantu

menemukan "cara berpikir ilmu fisika" yangmemungkinkan mahasiswa lebih

termotivasi untuk mempelajari materi berikutnya. Kemanjuran dari

keberadaan TPK-TPK dan pertanyaan -pertanyaan terhadap materi

pembelajaran, tergantung pada cata dosen mengkomunikasikan pada

7



mahasiswa disamping bentuk dan cara memaparkan pertanyaan-pertanyaan

harus tepat.

0 Bahan ajar disusun dengan tujuan agar dapat dipelajari mahasiswa untuk

membantu mereka dalam mencapai TPI(-T?K y ang ada.

0 Kemudian mahasiswa diwajibkan menge{akan tugas terstruktur yang

bertujuan melatih berpikir kritis dan analitis.

2)' Perkuliahan. pada rvaktu perkuriahan di keras, dosen menyajikan topik-topik

strategis yang telah ditentukan, untuk dibahas bersama mahasiswa. Dengan

demikian diharapkan mahasiswa dapat melihat adanya keterkaitan antar konsep

dalam topik atau materi yang sedang dibahas.

3)' Ies' Diakhir pertemuan pada perkuliahan tatap muka" diadakan tes bertujuan

untuk melihat bagaimana pemahaman mahasiswa rerhadap konsepkonsep yang

dibahas' Disamping itu tes ini dapat digunakan sebagai pemotivasi maSasiswa

agar belajar lebih giat. oleh karena itu lembaran tes ini setelah diperiksa

dikembal ikan pada mahasiswa.

4)'Responsi' Responsi/diskusi dilakukan setelah tugas-tugas dikumpulkan dan tes

selesai dilaksanakan, karena yang akan dibahas adarah sehubungan dengan

konsep-konsep atau yang dirasakan mahasiswa belum dapat dipahami secara

optimal' Diskusi bertujuan untuk memantapkan semua konsepkonsep essensial

yang sudah dipelajari mahasiswa meralui membaca, pengamatan ..peragaan,,,

penjelasan dosen dan lain-lain. Dengan berdiskusi ahifitas dan keberanian

mengeluarkan pendapat akan semakin terpupuk. Tambahan ragi dengan

berdiskusi diharapkan tedadi adu interprestasi, negoisasi makna, sehingga apa
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yang diperolehnya dalam pembelajaran betul-betul rnenjadi milik mahasiswa

Bahkan bila diskusi benar-benar berlangsung secara baik dapat rnemperbaiki

miskonsepsi atau memperkecil kemungkinan te{adinya miskonsepsi baru.

5). Tes Hasil Belajar. Tes hasil belajar dilakukan pada setiap akhir siklus dan juga

dilakukan pada akhir jadwal penelitian yang mcncakup semua materi

perkuliahan yang sudah dibahas pada semester yang bersangkutan, yang akan

digunakan sebagai data pendukung dalam menentukan keberhasilan

pembelajaran

Pada dasarnya suatu lembaga pendidikan tinggi/universtitas diharapkan dapat

menghasilkan lulusan yang terutama memiliki kemampuan berfikir tingkat tinggi

seperti berpikir kritis, berpikir analitis dan berpikir kreatif. Untuk mencapai tujuan

tersebut sebaiknya bahan perkuliahan tidak disajikan sebagaiproduk ilmu final yang

kebenarannya sudah teruji secara sempurna, sehingga menjadi bahan hafalan saja.

Sampai saat ini telah banyak dikembangkan teori pembelajaran dalam usaha

ntenemukan cara belajar dan mengajat yang tepat, sesuai dengan perkembangan

zaman demi terujudnya sumber daya manusia yang berkualitas. Menurut pengamatan

antara tahun 70-an sampai 80-an kelihatan perhatian para ahli terpaku pada teori

belajar, dimana peranan guru diganti oleh paket-paket instruksional yang akibatnya

kurang menghargai peranan ahif guru. l'eori dasamya adalah bahwa belajar aktif

secara individual lebih unggul dari pada belajar secara kelasikal yang umumnya

didominasi oleh guru (Nelson Siregar,2000).

Kaum konstruktivisme berpandangan bahwa tiap individu membangun

pengetahuannya. Artinya mahasiswalah yang secara pribadi aktif mernbangun
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kriteria mudah diajarkan dan mudah dicapai, sesuai dengan pendapat Nelson Siregar

(2000) berikut:

Untuk pemula (mahasiswa) eksplansi ilmiah perlu ditransformasikan

menjadi bentuk tertentu ugar *ernenuhi kriteria rnudah diajarkan dan

muaan dijangkau. Mudah diajarkan berhubungan dengan tugag

manipulasi m--ateri subjek agui s.trai dengan kondisi intelektual

pembelajaran. Mudah- dijangkau merujuk. pada seberapa jauh

transformasi materi subjek-rnencapai kesesuaian dengan pengetahuan

pembelajar.

Sesuai dengan pendapat di atas, seorang pengajar (dosen) harus mampu

beberapa konsep essensial untuk dibahas bersama mahasiswa sehinB8a akhirnY4

mereka akan memperoleh gambaran tentang ialinan heterkait?4 antar konsqp'

Dengan jelasnya gambaran tentang keterkaitan antar konsep dalam suatu materi,

diharapkan mahasiswa akan lebih termotivasi untuk mempelajari materi-materi lain

berikutrrya. Dengan demikian penghematan waktu dan tenaga akan dapat terujud'

Hal ini sejalan dengan 6pa yang dikemukakan oleh Hinduan (1997) tentang pendapat

Pramutadi (1990) bahwa mengajar pada dasarnya adalah upaya untuk membantu

kegiatan belajar mahasiswa. Begitu juga menurut soekotjo (1990) dosen tidak perlu

menjetaskan semua isi matakulial, cukup inti-intinva dan keterkaitan satu sam? I?in.

1.3. Tujuan Penelitian

Penelitian ini dimaksudkan untuk menunjang keberhasilanbelajar mahasiswa pada mata

kuliah Fisika Dasar di FMIPA UNP. Secara rinci tujuan penelitian ini adalalr sebagai

berikut:

l) Membantu mahasiswa agar tidak mengalami kesulitan dalam memahami materi

Fisika Dasar melalui penelusuran topik-tcpik strategis dalam penyajian ntateri
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2) Menemukan konsep-konsep essensial mana dalam Fisika Dasar yang sutit
dipahami mahasiswa.

3) Menemukan cara pembelajaran yang tepat untuk membiasakan mahasiswa

belajar secara aktif dan mandiri.

1.4. Lingkup pcnelitian

sesuai dengan masarah yang terah dikemukakan dan tujuan yang hendak

dicapai' maka tindakan yang dilakukan pada peneritian ini adalah memotivasi dan

memberi penjelasan pada mahasiswa agar mereka mengetahui cara belajar tingkat
tinggi' dan usaha menemukan cara belajar yang tepatserta membiasakan mereka
belajar aktif dan mandiri. Tindakan yang dilakukan adalah: memberikan beberapa

komponen pembelajaran yang diperkirakan dapat menunjang terciptanya kebiasaan

belajar secara ahif dan mandiri, sedang perkuliahan dilaksanakan dengan memitih
topik+opik strategis.

Komponen-komponen pemberajaran yang d igunakan, antara rai n :

l) Tujuan pembelajaran Khusus

2) Tugas Awal

3) Bahan Ajar.

4) Tugas Terstruhur

5) Tes Akhir Setiap pokok Bahasan

Materi ajar yang dibahas selama penelitian ini sesuai dengan silabus matakuliah

Fisika Dasar I Kurikurum 200r, yaitu meriputi pokok-pokok bahasan berikut:

a) Besaran dan Satuan (Vehor)

b) Kinematika partikel

c) Dinamika partikel
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d) Usaha dan Energi

e) Momentum Linier

0 Momentum Sudut dan Benda Tegar

g) Fluida Statis

h) Fluida Dinamis

Sesuai dengan alokasi waktu yang tersedia dalam dalam silabus Fisika Dasar I

setiap pokok bahasan diharapkan selesai dibahas dalam 2 x pertemuan setiap

minggu. Perkuliahan dilakukan oleh dosen Fisika Dasar I yaitu peneliti sendiri, dan

diobservasi oleh 2 orang dosen lain sebagai observer. Setelah selesai setiap satu

pokok bahasan lalu dilaksanakan tes, lalu terakhir dilaksanakan diskusi.

1,5. Signifikansi Hasil Penelitian

Dengan tercapainya tujuan penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi

pihak-pihak terkait :

l) Sebagai bahan pertimbangan bagi dosen-dosen Fisika Dasar dalam merancang

model pembelajaran yang tepat.

2) Memililr/menentukan komponen-komponen pembelajaran yang efektif untuk

membiasakan mahasiswa belajar aktif dan mandiri.

3) Sebagai pedoman dalam usaha mengatasi terjadinya kesulitan pada mahasiswa.

4) Memupuk rasa percaya dirilkemandirian mahasiswa dalam mempelajariFisika.
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BAB II
PROSEDUR PENELMAN TINDAKAN

2.1. Setting penelitinn

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas atau ,,classroom 
action

research" yang menghendaki perubahan dalam situasi tertentu. penelitian ini

dilaksanakan di Jurusan Fisika FMIPA uNP pada semester Juli-Desember 2001.

Karena perkuliahan pada semester ini dimulai 3 September 2001, maka penelitian

ini praktis baru dapat dimutai pada tanggal tersebut. dan berakhir pada tanggal l3

November 20ol' Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus, dimana siklus

pertama dilakukan l0 kali pertemuan dan siklus kedua l0 kali pertemuan.

Sebagai subjek penelitian adalah mahasiswa Jurusan Fisika Non Kependidikan

kelas B yang terdaftar sebagai mahasiswa tahun pertama di FMIPA tahun masuk

2001' Alasan pemitihan kelas B ini adalah karena peneliti sebagai pengelota

matakuliah Fisika Dasar I untuk kelas tersebut. Dipilihnya Jurusan Fisika karena

peneliti beranggapan bahwa mahasiswa Jurusan Fisika akan mempunyai motivasi

belajar yang lebih tinggi dibanding dengan mahasiswa jurusan lainnya di FMIPA

dalanr mempelajari materi kuliah Fisika Dasar. Adapun kualitas input dari

mahasisrva kelas B ini dilihat dari nilai mata pelajaran Fisika pada Nilai Evaluasi

Murni (NEM) EBTANAS sMU rata-rata 3,97 dengan nilai tertinggi 7,0 dan terendah

2,2. Q-ampiran l)

selanjutnya yanS terlibat dalam penelitian ini peneliti sendiri sebagai dosen

mata kuliah Fisika Dasar selaku ketua peneliti, dibantu dua orang anggota peneliti

yang bertindak sebagai observer. Ketua peneliti dan observer bekerja sama dalam

semua kegiatan penelitian. Dari beberapa kali pertemuan dalam proses belajar



mengajar, dilakukan diskusi diantara tim peneliti tentang berbagai masalah

sehubungan dengan pembelajaran dalam penelitian ini, sebagai dasar untuk

me lakukan tindakan selanj utnya.

2.2. Prosedur Penelitian

2.2.1. Gambaran Umum Penelitian

Penelitian tindakan kelas ini dilakukan dari hasit perenungan berdasarkan

pengalaman membina mata kuliah Fisika Dasar sejak tahun 1990 sampai sekarang.

Materi Fisika Dasar I sangat padat mulai dari Vektor clan pengoperasiannya,

Kinematika Partikel, Dinamika Partikel, Impuls dan Momentum Linier, Usaha dan

Energi, Momentum Sudut dan Benda Tegar, Fluida Statis dan Fluida Dinamis,

Konsep suhu dan Kalor, hukum I dan II Termodinamika, Teori Kinetik Gas. pada

tahun-tahun sebelumnya mata kuliah Fisika Dasar I, d.ilaksanakan dalam 3 x
pertemuan setiap minggu, tapi mulai semester Juli-Desember 2001 ini dilaksanakan

hanya 2 x pertemuan perminggunya. Berdasarkan renungan tentang masalah yang

ditemui dan mengingat waktu pelaksanaan semakin sedikit, agar pembe lajaranFisika

Dasar I berlangsung optimal maka direncanakan serangkaian tindakan dalapr proses

pembeljaran untuk mengatasi permasarahan yang dihadapi tersebut.

Pada siklus I tindakan yang dilakukan adalah pemberian beberapa komponen

pembelajaran berupa:

- TPK (Tujuan pengajaran Khusus)

- Tugas Awal

- Bahan ajar

- Tugas terstruktur

- Tes
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Komponen-komponen seperti di atas disediakan untuk setiap pokok bahasan berikut:

(l) Besaran dan satuan, (2) Kinematika Partikel, (3) Dinamika partikel dan (4) Usaha

dan Energi' Setiap akhir pokok bahasan di atas dilakukan tes, selanjutnya setelah

selesai keempat pokok bahasan di atas dilakukan lagi tes akhir siklus r.

Flasil pengamatan dan hasil tes tiap akhir pokok bahasan serta hasil tes siklus I

dievaluasi dan dinyatakan refleksinya untuk melihat permasalahan yang masih belum

teratasi' oleh sebab itu perlu ada tindakan lanjut pada siklus 2, guna mengatasi

masalah-masalah yang masih ada. Pada siklus Z dilakukan tindakan untuk

mempebaiki kekurangan-kekurangan yang ditemui pada siklus l. Sesuai dengan

Silabus matra kuliah Fisika Dasar I, pokok bahasan yang dapat dilaksanakan pada

siklus ll adalah: (l) Impus dan Momentum linier, (2) Momentum sudut dan benda

tegar, (3) Fluida Staris, (4) Fluida Dinamis.

Pada akhir siklus 2 dilakukan lagi tes untuk melihat ada atau tidaknya

peningkatan.

2.2.2. Rincian prosedur penetitian

a) Perciapan Tindekan

( I ) Mempersiapkan (pembuatan) Komponen-komponen pemberajaran

o mengkaji silabus Fisika Dasar dan buku ajar, mengkonstruksi materi serta

menentukan TpK-TpK yang harus dicapai.

I membuat pertanyaan-pertanyaan atau soal yang mengacu pada pemahaman

konsepkonsep esensial.

I merevisi bahan ajar yang ada
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t membuat tes untuk dapat menelusuri pemahaman mahasiswa tentang konsep

esensial.

t membuat tugas terstruktur yang menuntut mahasiswa memahami konsep

konsep dan keterkaitan antar konsep.

t membuat kunci jawaban tes dan tugas terstruktur yang diberikan pada

mahasiswa setelah selesai di.skusi.

t membuat tes untuk akhir siklus I dan tes akhir siklus 2

t membuat kuncijawaban tes setiap akhir siklus

t membuat angket yang akan digunakan untuk memperoleh respon dari

mahasi swa tentang pembel ajaran yang di I aksanakan.

(2) Memilih buku sumber yang akan diimformasikan pada mahasiswa, yaitu Fisika

dasar Seri Mekanika karangan Sutrisno, Fisika dasar karangan Haliday dan

Resnick, Fisika dasar karangan Gian Colli atau Tipler.

(3) Menetapkan topik-topik strategis dalam penyajian materi. Topik-topik strategis

tersebut adalah sebagai berikut:

(a) Besaran dan Satuan

I Mentransfer sistem satuan MKS (SD ke sistem satuan cgs atau

sebaliknya

t Pengoperasian vektor: - penjumlahan

- perkalian titik dan perkalian silang

(b) Kinematika Partikel

I persamaan serak: u =L dan a =Luildt
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o Gerak jatuh bebas

I Gerak parabola

r Gerak melingkar

(c) Dinamika partikel

r Gerak sebuah barok pada seherai papan yang kondisinya diubah-ubah

- mendatar (licinAasar)

- dimiringkan

- dikaki bidang miring diletakkan pegas

t Gerak benda-benda yang dihubungkan dengan tati merarui katrot pada

bidang kasar

t Benda yang diikat dengan tari diputar pada bidang horizontar dan bidang

vertikal

(d) Usaha dan Energi

r Usaha pada benda yang bergerak pada bidang yang miring

- licin

- kasar

- dikaki bidang miring dipasang pegas

r Energi mekanik (energi potensiar dan energi kinetik) pada benda yang

bergerak : - jatuh

berayun

berputar pada bidang vertikal

(e) Momenmm Linier
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O Sebuah kereta (ditumpangi seseorang) sedang bergerak pada lantai yang

licin dalam arah tertentu, tiba-tiba orang itu melompat : (a) searah gerak

kereta; (b) berlswanan arah gerak kereta; (c) ke samping (kanan atau kiri)

t Benda padat (mis: kelereng) yang bertumbukan tak sentral di atas Iantai

licin

(0 Momentum Sudut dan Benda Tegar

0 Sebuah metsran yang tersangkut pada paku dilepaskan dan keadaan

mendatar sampai posisinya vertikal

t Momen inersia dari benda-benda (bidang dan piringan) yang diputar

terhadap pusat massa

t Balok pada bidang datar dihubungkan dengan tali melalui katrol kepada

beban yang tergantung

t Tangga yang bersandar pada dinding

(g) Fluida

t Pembacaan manometer

o Dongkrak Hidraulik

t Benda padat yang digantung dengan tali dan sebagian tercelup dalam air

r Aliran air melalui dinding tangki air yang bocor pada. tenrpat-ternpat

tertentu dan venturimeter

t Benda padat (mis: kelereng) yang dijatuhkan dalam zat cair yang kental

(mis: gliserin)

o Aliran air sungai yang tidak begitu deras

I Aliran cairan kental dalam pipa dan Hukum Poisculle
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b). Implementasi Tindakan

Penelitian ini dilaksanakan awal semester Juli-Desember 2001 dibagi dalam

dua siklus, karena keterbatasan rvallu yang tersedia, maka satu siklus hanya selama

5 minggu dan dalam satu minggu 2 kali pertemuan masing-masing 3 jam pelajanan

dan 2 jam pelajaran dimana satu jam pelajaran selama 50 menit. Sesuai dengan

tujuan penelitian yang hendak dicapai, yaitu untuk menemukan konsepkonsep

fisika yang sulit dipahami mahasiswa, serta membiasakan mahasiswa belajar aktif

dan mandiri. Aktivitas mahasiswa dalam pelaksanaan pengajaran diarahkan untuk

mencapai tujuan tersebut. Dalam pembelajaran diupayakan agar sebanyak mungkin

melibatkan aktivitas belajar mahasiswa dengan memberi peluang mendorong dan

membimbing mahasiswa untuk melaksanakan aktivitas. Rangkaian kegiatan yang

dilakukan pada siklus I adalah sebagai berikut:

(l) Pada hari pertama kuliah Fisika Dasar I dimulai, mahasiswa diberi penjelasan

tentang segala sesuatu yang berhubungan dengan pelaksanaan pembelajaran

Fisika dasar I yang akan diikuti mahasiswa selama satu semester. Membagrkan

silabus mata kuliah Fisika Dasar I pada setiap mahasiswa (kelas B sebagai

subyek penelitian), dan memberi penjelasan hal-hal penting yang berkaitan

dengan isi silabus mata kuliah, termasuk buku-buku sumber yang dapat dipakai

untuk perkuliahan Fisika dasar I.

(2) Pemberian TPK, lembaran tugas awal dan bahan ajar pada mahasiswa paling

lambat 3 hari sebelum materi dibahas di kelas. Pembelajaran dengan ketiga

komponen ini dapat digunakan mahasiswa di rumah secara individu atau akan

lebih baik bila mereka membentuk kelompok belajar.
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(3) Sesuai dengan alokasi waktu yangada, setiap pokok bahasan diharapkan selesai

dibahas dalam 2 kali pertemuan tiap minggu yang mana pertemuan pertama

digunakan untuk menjelaskan materi pcrkuliahan, sedangkan pertemuan kcdua

digunakan untuk responsi membahas soal-soal yang ada pada Tugas terstruktur

(PR).

(4) Sebelum perkuliahan dimulai mahasiswa diminta untuk mengumpulkan tugas

awal, dan setiap sebelum responsi mahasiswa mengumpulkan tugas tersfruktur.

Setelah selesai responsi dilaksanakan tes untuk mengetahui pemahaman

mahasiswa tentang konsepkonsep pada pokok bahasan yang sedang dibahas.

(5) Tes hasil belajar dilakukan setiap akhir siklus, yang mencakup semua materi

pembelajaran yang sudah dibahas dan akan digunakan sebagai data pendukung

dalam menentukan keberhasilan pembelajaran.

Setelah selesai siklus l, hasilnya dianalisis dan dievaluasi, dilakukan refleksi

untuk menentukan tindakan yang akan dilaksanakanpdasiklus 1I berikutnya.

c) Pemantauan dan Evaluasi

Untuk mengetahui apakah pelaksanaan kegiatan yang dilakukan sesuai

dengan yang telah direncanakan, maka dilakukan pemantauan melalui alat

pengumpul data. AIat Pengumpul data dalam penelitian ini berupa format-format

yang dapat digunakan dalam mencatat proses yang teg'adi selama pembelajaran

berlangsung baik kegiatan di kelas maupun kegiatan di laboratorium, termasuk

selama pelaksanaan tes dan ujian akhir siklus. Alat pengumpul data yang dirnaksud

adalah berupa :
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( l) Format Observasi

Format observasi dikembangkan untuk melihat bagaimana aktivitas belajar

siswa. Ahivitas siswa ini dibagi atas tiga aspek, yaitu :

(a) Proses Pembelajaran

r peningkatan kualitas dan kuantitas

I peningkatan kerja sama antar mahasiswa

I ragam sumber belajar

(b) Perolehan Hasil

0 rasa puas

t rasa ingin tahu

o tingkah laku

(c) Segala Peristiwa yang Melingkupi perkuliahan

Berdasarkan hal tersebut di atas maka dikembangkan aktivitas-aktivitas yang

akan diamati dengan menggunakan format observasi. pengamatan yang

dilakukan menggunakan format observasi adalah dengan menghitung

frekuensi aktivitas yang muncul, meliputi:

I bertanya

o menanggapi/menjawab

o ke depan

Ketiga aktivitas sisrva ini dapat dengan mudah ditelly. Aktivitas lain yang

diamatiadalah:

r tidak mencatat

r tidak serius
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o diskusi dengan teman

t interaksi dengan bahan ajar

t interaksi dengan buku lain

Kelima aktivitas ini juga diamati dengan memberikan penilaian sesuai skala

Likert dimana angka-angka pada skala ini dapat berarti sebagai berikut:

I = sangat kurang : sangat sedikit : sangatjelek

2: kurang : sedikit : jelek

3 : cukup = cukup banYak : sedang

4:sering :banyak =baik

5 = sering sekali = banyak sekali :baik sekali

Guna mendukung tercapainya tujuan penelitian ini pelaku tindakan juga

mel akukan aktivitas pada perkul iahan mel iputi :

1) Pendahuluan

a) Menjelaskan sasaran perkuliahan

b) Kerangka materi secara keseluruhan

c) Mengaitkan materi yang sedang dipelajari dengan rnateri kuliah

terdahulu

2) Media yang digunakan

a) Papan tulis

tr) Transparan lalat demonstrasi

c) Bahan tulis

3) Kegiatan penunjang selama perkuliahan

a) Penggunaan suara

b) Gerak anggota badan
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4) Penyesuaian KegiatanPembahasan

a) Istirahat antara satu konsep dengan konsep berikutnya

b) Waktu untuk mencatat

c) Kecepatan dosen berbicara

(2) Jurnal

Jurnal harian dosen yang ditulis bebas untuk mencatat bagaimana setting

pembelajaran yang telah dilaksanakan. Jurnal memuat:

o perencanaan harian

o pelaksanaan

. hasil observasi dan refleksi yang dilakukan oleh dosen setelah berdiskusi di

dalam kelompok peneliti

(3) Angket

Angket diberikan pada masing-masing mahasiswa untuk memperoleh respon

tentang pembelajaran yang dilaksanakan, yang meliputi tanggapan mahasiswa

terhadap:

r Tujuan Pembelajaran

t Tugas Awal

r Tugas Terstruktur

t Tes yang dilaksanakan

Angket adalah berupa angket terbuka yang dapat diisi oleh mahasiswa secara

bebas, tanpa harus menuliskan nama pada angket tsb.
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(4) Analisis dokumen,

Analisis dokumen, yaitu menganalisis tentang tugastugas baik tugas

menjawab pertanyaan (tugas awal) maupun tugas terstruktur yang telalt

dikerjakan mahasiswa begitujuga halnya dengan tes.

c) Analisis dan Reflelsi

(l) Analisis Hasil Observasi

Analisis hasil observasi dipaparkan dalam bentuk diagrarn batang tentang

asp€k yang diobservasi. Pembuatan grafik baang dilakukan dengan

menggunakan Micnoft Excel.

(2) Analisis Jurnal

Jurnal dianalisis dengan cara mengambil sari dari seluruh catatan dalan bentuk

narasi singkat. Narasi diarahkan untuk mengungkapkan segi-segl kebaikan dan

kelemahan pelaksanaan pembelajaran yang telah diterapkan.

(3) Analisis Angket

Analisis angket dilakukan dengan pengelompokan jawaban yang diberikan

mahasiswa.

(4) Analisis Hasil Belajar

Analisis hasil belajar dilakukan dengan statistika deskriptif untuk melihat

keberhasilan mahasiswa dalam pembelajaran. Statistik deskriptif yang

digunakan meliputi: rata-rata, skor tertinggi/terendah dari hasil tes yang

dilaksanakan dan disajikan dalam bentuk diagram batang.

Berdasarkan data dari lembaran observasi terhadap dosen apakah pembelajaran

yang dilakukan sesuai dengan yang direncanakan, maupun observasi terhadap siswa,
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jurnal dan data hasil belajar mahasiswa, dosen sebagai ketua peneliti dan observer

melakukan evaluasi terhadap tindakan yang telah dilakukan selama satu siklus pada

siklus l. Selanjutnya dilakukan analisis reflehif untuk melihat pelaksanaan

pembelajaran sehubungan dengan kepuasan peneliti dalam usaha mencapai tujuan

pembelajaran. Artinya perlakuan dalam pembelajaran "bagaimand'telah mencapai

hasil "seperti apa" serta bagaimana usaha atau perlakuan dalam pembelajaran

berikutnya sehingga tujuan yang diharapkan dalam penelitian ini dapat terujud. Jadi

analisis reflektif ini berfungsi untuk menentukan perencanaan lanjut dari suatu siklus

ke siklus berikutnya.

i ;.i
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BAB III

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

pada bab ini akan dipaparkan data dengan berpijak pada permasalahan dan

tindakan yang direncanakan untuk mengatasi permasalah an yang telah dikernukakarr

sebelumnYa sebagai berikut:

3.1. Data Siklus I

3.1.1. Hasil ObserYasi

Hasil observasi pada siklus I tentang aktivitas bertanya untuk sepuluh kali

pertemuandisajikandalambentrrksafftsepertipadaGambar3.lberikut:
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Gambar3'l.DistribusiAktivitasBertanyaSiklusi

Dari catatan observer temyata ada mahasiswa yang bertanya lebih dari satu kali dan

itu hanya dilakukan oleh orang tertentu saja'

Sementara untuk aktivitas menjawab pertanyaan atau menanggapi secara

ind.ividual untuk setiap kali pertemuan dapat dilihat pada Gambu 3'2 berikut:
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Gambar 3.2. Distribusi Ahivitas Menjawab Siklus I

Ahivitas menjawab atau menanggapi secara individual untuk setiap kali

pertemuan dapat dilihat pada gambar di atas. Aktivitas ini didukung oleh metode

pembelajaran yang dikembangkan pelaku tindakan, yaitu metode tanya jawab'

Pertanyaan yang diajukan pelaku tindakan adalah berorientasi pada tugas arval yang

diberikan. Namun pelaku tindakan merasa belum puas atas jawaban yang diberikan

oleh mahasiswa meskipin pertanyaan berorientasi pada tugas awal yang telah

mereka kedakan. Dalam menyajikan materi seperti untuk memperoleh arti fisis

dari sebuah persamaan pelaku tindakan pada umumnya selalu melakukan interaksi

dengan mahasiswa sehingga seringkali terjadi respon atau tanggapan yang bersifat

klasikal. Dilihat dari wajah dan sikap mahasisrva, sepertinya saat itu sebagaian

besar mereka dapat memahaminya.

Selain itu mahasiswa juga disuruh ke depan baik mengerjakan soal-soal pada

rvaktu responsi atau pada waktu melakukan penurunan persamaan di luar topik

strategis. Diperoleh data sebagai berikut:
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cambar 3.3. Distribusi Mahasiswa Yang ke Depan siklus I

Adapun mahasiswa yang tampil ke depan ada yang ditunjuk langsung oleh

dosen, tanpa menyatakan kesediaannya lebih dahulu danadapula yang menyatakan

kesediaannya dengan mengacungkan tangannya lebih dahulu. Pada waktu responsi

mahasiswa diminta menyelesaikan suafu soal kedepan tanpa membawa jawaban

yang telah mereka kerjakan dirumah. Jawaban yang ditulis langsung dikoreksi oleh

pelaku tindakan dengan segera melalui interaksi tanya jawab.

Selain itu kadangkala mahasiswa diminta ke depan kelas untuk mengerjakan

suatu soal yang tercantum dalam bahan ajar yang telah dibagikan kepada mereka'

Tetapi hasiinya sangat mengecewakan karena temyata mereka tidak bisa. Ini

menandakan bahwa mereka tidak mempelajari bahan ajat yang dibagikan pada

mereka. Kemudian ada juga mahasiswa yang ditunjuk langsung oleh dosen untuk

mencoba mengerjakan sesuatu ke depan, tetapi mereka tidak bersedia dengan alasan

tidak bisa. Mahasiswa yang ke depan tidak selalu menge{akan suatu soal secara

utuh, tetapi kadang kala hanya bagian kecil saja.
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Disaat mahasiswa ada yang ke depan mengerjakan sesuatu, dosen

menghampiri mahasiswa yang lain untuk mengonffol pekerjaan mereka dan

sckaligus memberi bimbingan. Hal ini sangat membantu sekali khususnya bagi

mahasiswa yang pcmalu aku malu bertanya. Kegiatan ini dilakukan pada wahu

penyajian materi, responsi tugas terstruktur dan membahas soal-soal tes.

Selain itu aktifitas subjek penelitian yang dipantau adalah sebagai berikut

dan diberi bobot berdasarkan skala likert

Tabel 3.1. Ahivitas Lain Mahasiswa Pada Siklus I

Mencatat adalah aktifitas yang pada umumnya dilakukan oleh sebagian besar

mahasiswa. Dilakukan pada buku khusus atau diselipkan dalam bahan ajar yang

telah dibagikan, baik saat perkuliahan maupun saat responsi. Interaksi dengan bahan

ajar juga dilakukan oleh mahasiswa saat perkuliahan berlangsung atau saat responsi.

Mereka mencari-cari materi yang sedang dijelaskan oleh dosen. Interaksi dengan

sumber lain juga terlihat. Jadi tidak hanya dengan bahan ajar yang diberikan, tetapi

juga dengan buku yang dirujuk dalam silabi atau buku SMU yang terkait. Masih ada
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mahasiswa yang tidak serius. Mereka seakan-akan memperhatikan penjelasan yang

diberikan dosen tetapi sesungguhnya mereka tidak memikirkannya' Pada umunya

mahasiswa ini duduk dibagian belakang. Aktifitas berdiskusi dengan teman di

sebelah juga teramati.

Sedangkan dari pelaku tindakan sendiri tercatat beberapa aktifitas yang

dilakukan pada waku perkuliahan seperti menjelaskan sasarn kuliah' kerangka

materi dan mengkaitkan dengan perkuliahan terdahulu' Data hasil pengamatan yang

diperoleh adalah sebagai berikut:

Tabel 3.2. Aktivitas Yang Dilakukan Dosen Pada Siklus I

Dosen menjelaskan sasaran perkuliahan sebelum perkuliahan dimulai' Dosen

menjelaskan kerangka materi secara keseluruhan terlebih dahulu, baru menjelaskan

secara rinci setiap mau menjelaskan materi baru. Saat perkuliahan berlangsung

dosen sering mengingatkan perkuliahan yang telah lalu bila itu terkait dengan materi

saat itu terutama besaran yang menyangkut vektor
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Media yang digunakan petaku tindakan selama perkuliahan adalah sebagai

berikut:

Tabel 3.3. Media yang Digunakan pada Siklus I

Doscn hanya menggunakan papan turis sebagai mcdia daram perkuriahan.

Kadang kala dosen menSumpamakan benda yang ada didalam kelas sebagai media

untuk lebih memperjelas keterangan yang diberikan

sedangkan kegiatan penunjang yang teramati adarah sebagai berikut:
Tahl 3.4. Kegiatan penunjang perkuriahan pada Sikrus r
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Dosen mengatur jeda/kecepatanbicara dengan baik sesuai dengan tingkat

kesulitan materi dan memberi tekanan pada konsep-konsep yang dianggap

penting.Bila diperlukan, dosen juga mengatur gerak anggotabadannya, dalam rangka

untuk menambah memberi penjelasan kepada mahasisrva

Selain itu itu diamati hal berikut:

Tabel 3.5. Penyesuaian Kegiatan Pembahasan Pada Siklus I

Perte
muan ke

Menyesuaikan Kegiatan Pembahasan

Istirahat Waktu untuk mencatat KeceDatan bicara

I 2 3 4 5 I 2 3 4 5 1 2 3 4 5

I ,/
2 ./
3

./
4 /
5 ,/
6 ,/
7 ./
E /
9

l0 ,/

Dosen tidak memberi waktu istirahat untuk pindah dari satu konsep ke konsep

lainnya. Dosen tidak menyediakan waktu khusus untuk digunakan mahasiswa

mencatat materi yang dibahas

Bentuk tindakan lain yang dilalrukan adalah sebagai berikut:

(a) Pengarahan sehubungan dengan silabi perkuliahan

(b) Orientasi pada mahasiswa sehubungan dengan pelaksanaan perkuliahan

(c) Pengarahan agar mahasiswa bisa melatih diri menjadi disiplin (tepat waktu)

karena pada perkuliahan pertama hanya dihadiri oleh l7 orang mahasiswa dari

24 orang
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(d) Dosen menegur siswa yang minta izin keluar

(e) Anjuran agar mengerjakan tugas awal dan terstruktur kembali

(0 Memindahkan matrasiswa yang tidak serius yang duduk di belakang ke depan

(g) Anjuran agar mempelajari buku ajar lebih serius

(h) Dosen memberi reinforcement

3.1.2. Hasil Analisis Dokumen

Dari hasil analisis dokumen pada siklus I diperoleh data mengenai

pelaksanaan tugas awal dan tugas terstruktur yang diberikan sebagai berikut:

Tabcl 3.6. Hasil analisis Dokumen

3.1.3. HrsilAngket

Tabel 3.7. Hasil Angket Pada Siklus I
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Item Analisis

Tugas awal Jawaban tugas arval kebanyakan hanya menyalin aPa yang ada

pada bahan ajar, tanpa memahami pengertiannya dan ada atrau

tidak ada kaitannya dengan p€rtanyaan yang diberikan dan

mengumpulkan tugas tepat pada waktunya

Tugas

Terstruktur
Rata-rata hanya 50% yang mengerjakan tugas dengan serius dan

pada umumnya mahasiswa mengumpulkan tugas tepat pada

wahunya.

Item Komentar mahasiswa

Sasaran

belajar
Sebagian besar mahasiswa dapat memahaminya dengan jelas Tujuan

Pengajaran Khusus yang ada pada bahan ajar. Sebagaian mereka

menyarankan agar diperkuliahan berikutnya tetap diberikan bahan ajar

dan memperbanyak contoh soal di dalamnya. Kemudian agar dalam

perkuliahan tetap dijelaskan dengan merujuk pada bahan ajar tersebut.



Sebagian besar mahasiswa merasa bahwa tugas a

mereka dalam rangka memahami materi perkuliahan sebelum perkulihan

dimulai. Namun ada juga yang merasa dengan tambahan tugas awal ini

membuat tugasnya menjadi semakin berat/banyak'

wal dapat membantuTugas

awal

Tugas
struktur

Sebagian besar mahasiswa merasa bahwa tugas

membantu untuk lebih memahami materi yang telah mereka pelajari'

Namun ada yang menyarankan agar soal tugas terstruktur diberi yang

lebih sederhana dan agak mudah. Selain itu pemberian tugas awal

bersamaan dengan bahan aiu cukup membantu mereka untuk

mengerjakannya secara lebih awal.

terstruhur sangat

3.1.4. Data Tes

Bahwa setiap selesai satu pokok bahasan diadakan tes. Skor tes yang diperoleh

oleh mahasiswa untuk tiga pokok bafuasan pada siklus I berturut-turut dengan rata-

rata55,27;32,23 dan 35,85 dan distribusrnya dapat dilihat pada Gambar 3'5, Gambar

3.6 dan Gambar 3.4 sebagai berikut:

Gambar 3. 4. Hasil Tes Pokok Bahasan I
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Cambar 3. 5. Hasil Tes Pokok Bahasan 2

Gambar 3. 6. Hasil Tes Pokok Bahasan 3

Setelah berakhir siklus I maka diadakan tes untuk mengetahui hasil belajar

mahasiswa terhadap materi yang dipelajarinya dengan skor rata-rata 35,53 skor

tertinggi 69 dan terendah 12,3. Distribusi skor tes tersebut dapat dilihat grafiknya

pada Gambar 3.7 berikut:
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Gambar 3.7 Hasil BelajarAkhir Siklus 1

3.2. Pembahasan Hasil Penelitian Siklus 1

Pada bagian ini akan dilalcukan kegiatan analisis, interpretasi dan evaluasi atas

informasi yang diperoleh dari kegiatan observasi, analisis dokumen dan angket yang

menjadi dasar untuk melakukan evaluasi terhadap keberhasilan dan pencapaian

tujuan tindakan. Adapun tujuan yang ingin dicapai adalah mengetahui konseP

konsep esensial l,ang sulit dipahami mahasisw4 pada mata kuliah Fisika Dasar:

membantu mahasiswa agar tidak mengalami kesulitan dalam memahami materi

fisika tersebut dan menemukan caru pembelajaran yang tepat untuk mentbiasakan

mahasiswa belajar secara aktif dan mandiri.

Dari hasil analisis dokumen dan kegiatan tanya jawab selama perkuliahan

ditemui beberapa konsep esensial yang sulit dipahanri oleh mahasiswa dan dari

masalah yang dihadapi tersebut selanjutnya dilakukan usaha untuk mengatasinya.

1). Berdasarkan jawaban tugas awal dan tugas-tugas terstruktut, tanya jarvab saat

perkuliahan serta wawancara dengan beberapa orang mahasiswa ditemui

beberapa konsepkonsep essensial yang sulit dipahami mahasiswa yaitu:
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(l) Pengoperasian vektor pada berbagai permasarahan mekanika yang

mengakibatkan mahasiswa sangat zurit daram memahami har-harberikut:

(a) Gerak parabola

(b) gerak melingkar

(c) gerak pada bidang darar dan bidang miring

(d) Menenrukan dan menggambarkan gaya-gaya yang bekerja pada suatu

benda/sistem (bagaimana lingkungan mempengaruhi sistem). Dengan kata lain

bahwa mahasiswa kesutitan untuk menggambarkan diagram bebas gaya_gaya

yang bekerja pada suatu benda/sistem.

(e) Penerapan Hukum Newton tentang gerak

(2) Penerapan hukum kekekalan energi mekanik

(3) Penerapan hukum kekekalan momentum linier dan hukum kekekatan momentum

zudut

(4) Penerapan Hukum fuchimedes

(5) Penerapan Persamaan Kontunuitas dan Hukum Bernou[i

(6) Hukum poissenlte dan penerapannya

2) Kesulitan yang dialami mahasiswa seperti diuraikan di atas dicoba mengatasinya

melalui penelusuran topik+opik strategis dimana perkuliahan dilengkapi dengan:

o memberi bahan ajar yang dibuat sendiri oleh peneliti yang dilengkapi dengan

TPK, tugas awal dan tugas terstruhur

o penyajian diawali dengan menjelaskan rangkaian materi secara garis besar

untuk satu pokok bahasan dan didasarkam pada materi yang tertera dalam

bahan ajar
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o memberi penekanan pada bagian-bagian dimana mahasiswa mengalami

kesulitan terutama pada konsep-konsep diatas baik melalui pengulangan,

variasi tekanan suara, kecepatan bicara dan lain-lain

o Soal-soal yang ditugaskan pada mahasiswa selalu dibahas solusinya dan

meminta mahasiswa membuatjawaban yang benar kembali

3) Diupayakan cara pembelajaran sedernikian rupa sehingga memungkinkan

mahasiswa menjadi aktif dan mau belajar mandiri, maka mahasiswa diharuskan

untuk mengedakan tugas arval sebelum dosen menjelaskan materi baru, Dengan

demikian diharapkan kadar keterlibatan mahasiswa dalam perkuliahan lebih

tinggi disamping melatih dirinya untuk belajar mandiri. Ini didukung dengan

metode mengajar yang dilakukan dosen selama perkuliahan.

Namun berdasarkan data tersebut di atas ditemukan kelemahan-kelemahan

antara lain:

o Topik strategis. Pelaku tindakan merasa pengetahuan awal dan kemampuan

dasar sebagian besar mahasiswa tentang konscp dasar fisika sangat rendah,

terutama yang berkaitan dengan konsep vektor. Pada hal konsep tersebut adalah

kunci utama untuk dapat memahami meka.nika dengan baik. Akibatnya

perkuliahan disajikan dengan agak detail dengan harapan mahasiswa dapat

memahami dengan baik sehingga cukup memakan waktu unhrk pokok bahasan

awal, padahal semua materi yang disajikan sudah ada dalam bahan ajar yang

dibagikan pada mereka. sedangkan untuk pokok bahasan selanjutnya

diupayakan sedemikian rupa sehingga sesuai dengan silabi dan punya cukup

waktu untuk responsi tugas terstruktur sampai akhir siklus 1.
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o Tugns awal pada bahan ajar. pada waktu diadakan tanya jawab sehubungan

dengan tugas awal sebagian mereka tidak dapat menjawab dengan baik termasuk

hal-hal yang sangat sederhana. pada har pemahaman terhadap tugas awar akan

sangat bermanfrat untuk membantu pemahaman terhadap topik-topik strategis

yang akan disajikan nantinya diperkuliahan.

contoh soal padr behan ejer. contoh soal yang ada pada bahan ajar tidak

dapat dipelajari mahasiswa dengan baik. Hal ini dari ranya jawab saat perkuliahan.

Contoh'contoh soal yang ada pada bahan ajar hanya menjadi bahan bacaan biasa

saja bagi sebagian besar mahasiswa. Mereka tidak dapat mempelajari sendiri

tanpa dijelaskan di depan ketas.

Tugas terstnrktur. Hanya sekitar 50zo dui mahosiswa yang mengerjakan tugas

dengan serius.

Tcs rkhir setirp pokok bahasrn. Berdasarkan tanya jawab pada saat responsi

dapat disimpulkan pada umumnya mahasiswa belum memahami pokok-pokok

bahasan yang dibahas. pada kenyataannya waktu yang dialokasikan

(2xpertemuan) untuk setiap pokok bahasan masih dirasakan belum cukup bagi

mahasiswa untuk dapat rnemahami konsep-konsep yang ada secara baik. Hal ini

mengakibatkan tes yang diadakan setiap akhir pokok bahasan hanya dapat

difungsikan sebagai pemotivasi mahasiswa agar belajar lebih giat. Soal-soal yang

diujikan berupa soal dalam bentuk objehif dengan wakru yang disediakan lebih

kurang lO-lSmenit,

Dari hasil tanya jawab pada waktu responsi bila ditelusuri jawaban tes yang

dikerjakan mahasiswa tersebut dan menanyakan ..mengapa jawabannya
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demikian,,sarna sekali mahasiswa hampir tidak dapat memberi alasan' Dengan

demikian dosen berkesimpulan bahwa mahasiswa belum memahami pokok-pokok

bahasan dengan baik, walaupun pilihan jawaban yang dibuat pada tes adolah

benar

Atas dasar permasalahan yang clitemukan pada siklus 1, direncanakan

perbaikan tindakan yang akan dilaksanakan pada siklus 2' Beberapa pcrubahan

itu adalah:

l) Membentuk kelompok-kelompok belajar dengan harapan mereka dapat

bersemangat mempelajari bahan ajar yang dibagikan dan mengerjakan tugas

awal.

2) Menggunakan media pengajaran selain dari papan tulis seperti cart misalnya

3) Mernberi Pengarahan tentang

mendaPat gambaran tentang cara

solusi tugas terstruktur terlebih dahulu agar

menyelesaikannYa

4) Mengupayakan manpertahankan tindakan dari pelaku tindakan yang sudah

bersifat positif dan lebih mengoptimalkan'

5) Meniadakan tes setiap akhir pokok bahasan, karena dirasakan kurang efektif

sehubungandenganpemahamanmahasiswadanwaktuyangtersedia.

3.3 Data Siklus 2

Dengan terbatasnya waktu yang tersedia untuk pelaksanaan penelitian ini'

maka untuk siklus 2 ini hanya dapat dilakukan 8 kali pertemuan' Data pada siklus 2

ini disajikan sama seperti pada siklus l'
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3.3.1. Hasil Observasi

Aktivitas bertanya untuk 8 kari pertemuan pada siklus 2 dapatdilihat pada

grafik sepcrti Gambar 3.8. berikut:

Gambar 3.9. Distribusi Akrivitas Bertanya sikrus 2

Sama seperti siklus I ada mahasiswa yang bertanya lebih dari satu kali. Namun

ada juga selama pertemuan itu siswa tidak ada yang bertanya sama sekati.

Aktivitas menjawab untuk setiap kali pertemuan grafiknya dapat dilihat

pada Gambar 3.9. berikut ini.
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Metode pembelajaran tanya jawab masih terus diterapkan oleh pelaku tindakan,

Tetapi respon atas pertBnyaan ada yang dilakukan secara klasikal saja, sehingga

dalam suatu pertemuan tidak muncul tanggapan secara individual.

Selain itu mahasiswa juga disuruh ke depan baik nrengerjakan soal-soal

pada waktu responsi atau pada waktu melakukan penurunan persamaan.

Gambar 3. r0. Distribusi Mahasiswa yang ke Depan sikrus 2

sama seperti siklus 1, aktifitas subjek penelitian lain yang dipantau adalah

sebagai berikut dan diberi bobot berdasarkankan skara Likert

Tabel 3.8. Ahivitas Lain Mahasiswa Siklus 2

43

/ &

I
7

6

5

4

3

2

1

S1

I

12
67

c
8.
{,E
oJ
o
E
G

6t
g

T
0

34

porEmuan ko

Perte-
muan ke Mencatat

Interaksi
dengan bahan

InJernksi
dengan buku
sumber Iain

Tidak serius Diskusi
dengan teman

I 2 3 4 5 I 2 3 4 5 I 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5
I J, ,/ ./ J ,/
2 ,/ J ,/ ,/
3 ,l J ,/ I J
4 .t I ,/ J J
5 J ,/ ./ J
6 ,/ ,/ ./ J
7

8

,/ / J
J ,/ ./ ,/

l-

i



Pada siklus 2 ini mencatat adarah aktifitas yang pada umumnya juga

dilakukan oleh sebagian besar mahasiswa. Interaksi dengan bahan ajar juga

dilakukan oleh mahasiswa saat perkuliahan berlangsung atau saat responsi. Begitu

juga interaksi dengan sumber lain. Mahasiswa yang sering dipindahkan duduk ke

depan lebih suka langsung memitih tempat duduk didepan sehingga mereka belajar

dengan serius.

sedangkan dari pelaku tindakan sebagai pendukung tercapai tujuan penelitian

ini adalah sebagai berikut:

Tabel 3.9. Aktivitas yang Dilakukan Dosen pada Siklus 2

8

Sama .seperti sikl us l. dosen juga menjelaskan sasaran perkuliaha n sebelum

perkuliahan dimulai' Dosen menjelaskan kerangka materi secara keseluruhan

terlebih dahulu, baru menjelaskan secara rinci setiap mau menjelaskan materi baru.

saat perkuliahan berrangsung dosen sering mengingatkan perkuriahan yang terah

lalu bila itu terkait dengan materi saat itu terutama besaran yang menyangkut

vektor

Media yang digunakan pelaku tindakan selama perkuliahan adalah sebagai

berikut
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Perte-
muan ke

Media

papan tulis transDaranidemonstrasi bahan tulis

I I 2 3 4 5 I 2 3 4 5 1 2 3 4 5

2 J
3 ,/
4 / ,/
5 ./
6 ,/
7 ./
8 ,/

Tabel 3.10. MediaYangDigunakan Pada Siklus 2

Pada siklus ke dua ini dosen tidak hanya menggunakan papan tulis saja tetapi

juga menggunakan bahan tulis (cart) dan juga alat demonstrasi sebagai rnedia dalanr

perkuliahan. Kadang kala dosen mengumpamakan benda yang ada didalam kelas

sebagai media untuk lebih mempet'elas keterangan yang diberikan

Sedangkan kegiatan penunjang yangteramati adalah sebagai berikut:

Tabel 3.1 1. Kegiatan Penunjang Perkuliahan Pada Siklus 2

Dosen tetap mengatur jedalkecepatan bicara dengan baik sesuai dengan

tingkat kesulitan materi dan memberi tekanan pada konsepkonsep yang dianggap
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penting' Bila diperrukan, dosen juga mengatur gerak anggota badannya, daram

rangka untuk menambah memberi penjerasan kepada mahasiswa

Selain iru juga diamati hal berikut:

Tabel 3. 1.2. Menyesuaikan Kegiatan pembahasan

Dalam beberapa pertemuan dosen sudah dapat memberi sedikit rvahu istirahat

untuk pindah dari satu konsep ke konsep rainnya. Begitu juga dosen sudah

menyediakan sedikit waktu untuk mencatat

Bentuk tindakan tain yang dilakukan adalah sama dengan tindakan yang

dilakukan pada siklus pertama namun sudah te{adi sedikit peningkatan perbaikan.

3.3.2. Hasil Analisis Dokumen

Dari hasil analisis dokumen diperoleh data mengenai pelaksanaan tugas awal

dan tugas terstruktur pada umumnya dapat dinyatakan baik, dimana setiap tugas

yang diberikan dikumpulkan tepat pada waktunya. Bahkan ada beberapa mahasiswa

yang mau memperbaiki tugas awatnya yang setelah dikembalikan disadari

kesalahannya.
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3.33. Data hasil Tes

Pada akhir siklus ke 2 diadakan tes dengan nilai rata-rah39,52, nilai tertinggi

E I,3 dan nilai terendah 2l dimana grafikny a dapatdilihat pada Gamb ar 3.ll berikut:

Gambar 3.11 Hasil Belajar Akhir Siklus 2

3.4. Pembahasan Hasil Penelitian Siklus 2

Pada bagian ini akan dilakukan kegiatan analisis, interpretasi dan eyaluasi atas

informasi yang diperoleh dari kegiatan observasi, analisis dokumen yang menjadi

dasar untuk melakukan evaluasi terhadap keberhasilan dan pencapaian tujuan

penambahan dan perbaikan tindakan.

Memberi pengarahan tentang solusi dari tugas tersfruktur yang diberikan

kepada mahasiswa lebih dahulu agur mendapat gambaran tentang cara

menyelesaikannya cukup memotivasi mahasiswa. Aktivitas mahasiswa dalarn

mengerjakan tugas pada umumnya dapat dinyatakan baik, dimana setiap tugas yang

diberikan selalu dikumpulkan tepat pada waktunya dan sebagian mahasiswa bersedia

memperbaiki kesalahan tugas yang telah dibuatnya setelah diketahui kesalahannya.

Mahasiswa telah berhasil rnembentuk kelompok-kelompok belajar dan sepertinya

menambah gairah belajar mereka meskipun keglatan kelompok ini tidak dikontrol
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positif terus dioptimarkan. Karau dirihat dari has, berajar yang diperoreh ada
peningkatan dari akhir sikrus I (rata-rata 35,53) dan sikrus 2 (rata_ratr 3g,52)
mcskipun hasilnya belum memuaskan

Namun masih dijumpai konsep-konsep yang dirasakan surit untuk dipahami
mahasiswa antara lain :

o Pada umumnya mahasiswa mengarami kesuritan daram penerapan hukum

kekekalan momentum linier d_

o Pada umumnya mahasiswa mengarami kesuritan daram penerapan hukum

Archimedes, persama4n kontinuitas, hukum Bernauri, hukum poisseile

Ternyata pembetajaran dengan pemilihan topik+opik strategis ini berum dapat
berjalan sebagaimana yang diharapkan. pelaku tindakan kadang kala terpaksa harus
menyajikan materi dengan detait, karena terlihat dari jawaban malusiswa atas
pertanyaan yang diajukan berum memuaskan. Har ini juga terrihat dari bayangan
wajah mereka bahwa mereka belum begitu mernahami.

Dengan mengharuskan mahasiswa untuk mengerjakan tugas awat seberum

dosen menjelaskan materi baru dapat meningkatkan perhatian mereka atas materi
yang akan dijelaskan sehingga motivasi mereka untuk memikirkan apa yang sedang

dijelaskan dan keinginan mereka untuk memperbaiki tugas-tugas kembari seterah

mengetahui kesarahannya meningkat. Tambahan ragi pengarahan tentang tugas
terstruktur yang akan mereka kerjakan cukup membantu mahasiswa.
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BAB tV

SIMPULAN DAN SARAN

4.1. Simpulan

Dari hasil penelitian yang dilakukan dapat diambil simpulan sebagai berikut:

l) Masih terdapat konsepkonsep esensial yang sulit dipahami mahasiswa. antara lain

a) Pengoperasian vektor pada berbagai permasalahan mekanika yang

mengakibatkan mahasiswa sangat sulit dalarn memahami (1) Gerak parabola;

(2) gerak melingkar; (3) gerak pada bidang datar dan bidang miring; (4)

Meuentukan dan menggambarkan gaya-gaya yaxg beke{a pada suatu

benda/sistern (bagaimana lingkungan mempengaruhi sistem); (5) Penerapan

Hukum Newton tentang gerak

b) Penerapan hukum kekekalan energi mekanik

c) Penerapan hukum kekekalan momentum linier dan hukum kekekalan

momentum sudut

d) Penerapan Hukum Archimedes

e) Penerapan Persamaan Kontunuitas dan Hukum Bernoulli

0 Hukum Poissenlle dan penerapannya

2) Untuk meningkatkan pembelajaran Fisika Dasar I meialui Penelusuran Topik-topik

Strategis perlu dilengkapi dengan

(a) Memberikan bahan ajar yangdilengkapi dengan TPK

(b) Memberikan tugas awal dan tugas terstruktur

(c) Penyajian diarvali dengan menjelaskan rangkaian materi secara garis besar untuk

satu pokok bahasan dan penyajian merujuk pada bahan ajar.



(d) Memberi Srenekanan pada bagian yang sulit bagi mahasiswa terutama pada

konsepkonsep diatas baik melalui pengulangan, variasi tekanan suara,

kecepatan bicara dan lain-lain

(e) Memberi pengarahan tentang penyelesaian tugas terstruktur yang akan

dikedakan lebih dahulu

(l) Meminta kembali mahasiswa mengerjakan kembali tugas-tugasnya setelah

diketahui dimana kesalahannya.

3) Pembelajaran dengan menggunakan komponen-komponen pembelajaran (TpK, bahan

ajar, tugas awal dan tugas terstrultur) belum memperoleh hasil yang optimal, namun

telah terlihat kesadaran mahasiswa untuk belajar aktif yaitu dengan telah

terbcntuknya kelompok-kelompok belajar dan adanya keinginan sebagian mahasiswa

untuk memperbaiki kembaritugas awat dan tugas terstruhur.

4.2. Sarrn

l) Pada setiap petemuan datam perkuliahan diupayakan agar pemahaman mahasiswa

tentang besaran vehor lebih optimat, demi terlaksananya pembelajaran dengan

memilih topik+opik straregis.

2) Disamping tindakan yang telah dilaksanakan dalam penelitian ini, agar pembelajaran

dengan topik-topik strategis dapat terlaksana dengan efektiI diharapkan sebelumnya

mahasiswa sudah memahami konsepkonscp sederhana yang diperlukan, untuk itu

ada baiknya diiringi clengan tes awal.

3) Mengadakan penetitian lanjutan untuk tindak lanjut berikutnya dengan penambahan

perlakuan lain dan mengadakan metoda yang bervariasi dalam perkuliahan.
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Lanrpiran l.

NEM EBTANAS SMU Mata pelajaran Fisika
Mahasiswa Jurusan Fisika Angkatan 2001 Kelas B

No. N!M Nama UP EM Fisike

1 326s6 DefriFardri L 4.40

2 32658 Melda RoniFayenti P 2.40

3 32660 Desrita Rahmiwali P 2.20

4 32ffi2 Fibia Wirda P 4.00

5 32664 EtriYeni P 3.80

6 32666 Zullndra L 4.20

7 32668 M. Jonni L 6.40

I 32672 lMdia P 3.50

I 32674 Venny Haris P 7.00

10 32676 Alfian Martedy L 3.00

11 32680 AgrsmaYetmi P 3.40

12 3268/2 Nofrianto L 3.00

13 32684 Leny Yuliana P 4.00

14 32686 Atmin Zikil L 3.00

15 32688 Mirpha Hithois
Saoutra

L 3.40

16 32092 Silvia Rita P 5.00

17 32694 Danafiil L 2.fi
18 32696 RonaldiZamora L 5.70

19 32698 Vera Ella P 3.00

20 32700 Fitra Yandi L 4.70

21 32702 Dwi Handayani P 5.80

22 32704 Schia Pitra Yeza P 1.40

23 327c6 Joni L 2.40

24 32708 Hardi Putra Vr/irman L 3.65

25 32710 Oktadiana P 5.40

NEM Rata*ata 3.97
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Lampiran2.

FISIKA DASAR I Tujuan Pembelajaran Kusus

BESARAN DAN SATI.JAN

Setelah memPelajari tentang konseP Besaran dan Satuan mahasiswa diharapkan dapat"

l. menyebutkan besaran Pokok dalam fisikabesaran-

2. menyebutkan alat-alat ukur standar sctiaP besaran pokok dalam mekanika

3. menyebutkan nilai lai satuan awalan dalam Sistem Satuan Internasional
-nl

4. membedakan besaran pokok dengan besaran turunan dalam fisika

5. membedakan besaran vektor dengan besaran skalar

6. menjelaskan tentang pengoPerasian ve}1or Yaitu penjuml ahan dan Perkalian vektor

FISIKA DAS^AR I Tujuan Pembelajaran Kusus

KINEMATIKA PARTIKEL

Setelah mempelaj ari pokok bahasan Kinematika Partikel mahasiswa diharaPkan

dapat:
i.'rtni a.tkan perbed aan anlara jarak dengan perpindahan 

.

i: ;;;i;6r.an ierueaaan antara kelajuan dengan t9:tpuq'

3. menentukan perbedaan kecepatan *i-rli'il"g diult*i suatu benda yangbetgerak

dengan kecepatan sesaat

+. menjelaskan pengertian percepatan

5. menjelaskan perbed aanantarapercepatan tala-ratadengan percepatan sesaat

6. menjelart un p.njtrtiun gerak atau kicepaan relatif . -
7. menjelaskan hubungan antara kecepatan dan percepatan pada gerak lurus

8. menjelaskan hubungan antara p"rp,J;i;;il;;prb" dan periepatanpada gerak lurus

g. membuat grafik hubungan t.rrpatun-t.uugai fungsi waktu pada gerak lurus

10. membuat grafik hubungan kedudukan 6a!ai fringsi waku pada gerak lurus

i i. ,tnl.taskin tentan g gerak parabola

12. menjelask., f*;;;i"#i"putun radial pada gerak melingkar

1 3. menj elaskan fungni percepatan t'ngtntiul pada gerakmelingkar

14. menjelaskan hubungan besaran fin'ei aenggn besaran angulJr pada gerak melingkar

15. menjelaskan hubungan anlara p.rp,ra.iti, ft"put'n ain periep atan secataanguler pada

gerak melingkar
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FISIKA DASAR I Tujuan Pembelajaran Kusus

=-=:.-_:
Sctelah mempclajari pokok bahasan Dinamika Partikel mahasiswa diharapkan dapat:

l. menjelnskan jenis-jenis gaya yang mungkin mempengaruhi gerak suatu benda atau sistem
2. menjelaskan tentang hukum gerak newton I
3. menjelaskan tentang hukum gerak newton II
4. menjelaskan tentang hukum gerak neMon III
5. menjelaskan beberapa p€nerapan hukum-hukum Newton
6. menjelaskan tentang gaya gesekan
7. menjelaskan tentang Eaya grafitasi
8. menjelaskan tentang gaya sentripetal
9. menjelaskan batas berlakunya hukum Newton

FISIKA DASAR I Tujuan pembelajaran Kusus

:
Setelah mempelajari pokok bahasan Usaha dan Energi mahasiswa diharapkan dapat:

l. menjelaskan pengertian usaha dan energi
2. merumuskan besar usaha yang dilalcukan oleh gaya konstan
3. merumuskan besar usaha yang dilakukan oreh gaya yang berubah-ubah
4. menjelaskan pengertian energi kinetik suatu benda 

- -
5. menjelaskan hubungan antara usaha dengan perubahan energi kinetik
6. menjelaskan pengertian energi potensial suaiu benda
7. menjelaskan hubungan antara usaha dengan perubahan energi potensial
8. menjelaskan prinsip kekekalan energi
9. menjelaskan perbedaan antara gaya konservatif dan gaya non konservatif
l0 menjelaskan pengertian daya
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FISIKA DASAR I Tujuan Pembelaja ran Kusus

MOMENTUM LINIER

banyak
7. menjelaskan hubungan Hukum Newton dengan momentum sistem banyak partikel

8. Menenfukan Pusat massa sistem , r-
9. menjelaslrun f,u[utg;;t * gerakan sistem partikel dengan pusat massa ststem

10. menjelaskan momeritum sistem yang massanya selaluberubah

I l. menjelasL* ptnggrr; prinsip mJmentum pada peristiwa tumbukan

12. menjelaslcan peffi*, unt"* tumbukan elasiis sempurna dengan tumbukan tidak elastis

Setelah memPelaj ari Pokok bahasan Momentum Linier mahasiswa diharapkan dapat

L Menjelaskan pengertian momentum linier

2. menjelaskan Pengertian impuls gaya

3. menjelaskan hubungan antara imPuls dan momentum lnier

4. menjelaskan hubungan Hukum Newton dengan momentum Partikel

5. menjelaskan tentang hukum kekekalan momentum

6. menjelaskan perbedaan momentum partikel tunggal dengan momentum sistem Partikel

FISIKA DASAR I Tujuan Pembelajaran Kusus

MOMENTUM SUDUT DAN BENDA TEGAR

Setelah mempelajari pokok bahasan Momentum Sudut dan Benda Tegat mahasiswa

diharapkan daPat:

l. menjelaskan pengertian momentum sudut partikel tunggal

2. merirmuskan peniertian momentum sudut sistem partikel

3. merumuskan pengertian momentum sudut benda tegar

4. menentukan ,oni* inersia partikel tunggal yangbetgerak rotasi

5. menentukan momen inersia beberapa bentuk benda sederhana

6:. menjelaskan hubungan antatagttaL translasi dan rotasi

?. menyelesaikan nrasiah-masalah yang berhubungan dengan dinarnika benda tegar

8. menjelaskan tentang gerakbenda yang menggelinding..

g. menyelesaif.un ,*"ufih-masalah t.niu yutig;.nggJi'di'g dengan menggunakan

prinsip-prinsi p dinamika benda tegar

10. menyelesaikan masalah-masalah benda yangmenggelinding dengan menggunakan

prinsip usaha dan energi

I l. menjelart un p"nggun-in hukum kekekalan momentum sudut pada benda tegar

12. menjelastan prn[Irtian kesetibangan mekanik pada benda tegar

13. menjelast an iy#t-syarat kesetimbangan mekanik padabendategat

14. menielaskan tentang titik berat benda
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FISIKA DASAR I Tujuan Pembelajaran Kusus

FLT,rIDA

Setelah mempelajari pokok bahasan Fluida mahasiswa diharapkan dapat:

l. menjelaskan pengertian tekanan
2. menjelaskan pengertian hukum utama hidrodinamika
3. menggunakan hukum utama hidrostatis untuk menjelaskan sifat-sifat khusus fluida statis

4. menjelaskan tentang hukum Archimedes
5. menjelaskan aplikasi hukum Archimedes dalam kehidupan sehari-hari
6. menjelaskan tentang hukum Pascal
7. menjelaskan aplikasi hukum Pascal dalam kehidupan sehari-hari
8. menjelaskan tentang gaya tegangan permukaan
9. menjelaskan hubungan gaya tegangan permukaan dengan kapilaritas
10. menjelaskan tentang sifat-sifat fluida ideal
ll. membedakan macam-macam aliran fluida
I 2. menjelaskan pengertian persamaan kontinuitas
13. menjelaskan pengertian hukum Bernoulli
14. menjelaskan beberapa aplikasi hukum Bemoulli dalam kehidupan sehari-hari
I 5. menjelaskan pengertian viskositas
16. membcdakan aliran laminer dengan aliran turbulen
17. menyebutkan 4 faktor yang mempengaruhi sifat aliran fluida kental
I E. menjelaskan faktor-fahor yang mempengnruhi besar gaya gesekan antar lapisan dalam

fluida
19. menjelaskan tentang hukum Stookes
20. menjelaskan tentang hukum Poissculle

56



I^ampiran 3 Tugas Awal

FISIKA DASAR I TUGAS AWAL
BESARAN DAN SATUAN

Pehrnjuk : Bacalah terlebih dahulu bahan ajar yang telah Sdr. copy, kcrnudian jawablirh soal-soal

berikut ini
l. Jelaskan perbedaan besaran pokok dan bcsaran turunan, berikanlah masing-masing 5 (lima) buah

contoh besfia satuannya

2. Sebutkan dua alat ukur stanrlar dari beberapa besaran pokok yang Sdr. ketahui

3. Isilah titik-titik berikut:
a- 2 Mega meter =
b. 5 Giga meter =
c. 8 Piko meter =
d. 24 Atto meter =
e. 13,6 grlcnf
f2N/m3 =
g.lkglliter =
h. 108 km/jarn = .

meter
meter
meter
meter
kdmt
dyne/crn'
grlcc
m/s

4. Isilalr kotak-kotak (sel-sel) dalam tabel di bawah ini deirgan benar sesuai durgan besaran yang ada

No Besaran
Lam-
bang

Satuan Lambang
dimensi

Vektor Skalar
MKS(SD css(praktek)

I Paniang
2 Massa

3 Waktu
4 Luas
5 Volume
6 Berat
7 Gaya
I Kecepatan
9 Percepatan

IO Momentum
il Temperatur
12 Kuat Arus
l3 Kuat Cahaya

l4 Intensitas Bunyi
l5 Massa Jenis

l6 Energi

l7 Daya
l8 Tekanan
l9 Sudut
20 dI
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5. Enrpat buah gayt bekerjo pado satu titik tangkap ysng sana nrcnurut arnh mata angin sbb :

Fr = 8 N ke arah utara; Fz = 12 N ke aralr tenggara

Fr = 6 N ke barat i Fr = 16 N ke arah utara
a. Gambukanlah vektor keempat gaya tersebut dengan benar

h. Gombarkan resultan dori vektor Fr dan Fa menunrt sisem jajaran genjang gaya

c. Gambarkan resultan dari vehor Fr dan F-r Inelurut sistern segitiga

d. Gambarka resultan dari keempat vektor Fs F2 F3 dan Fr s@ara poligon
c. Tentukanlah besar dan arah resultan vektor Fr dan Fl

6. Dua vektor A dan B mernbcntuk sudut 300 seperti gambar

a. A. B=C Apakah Cbcrupavehoratau skalar?
Berapakah besar C ?

b. A r B = C Apakah C bcrupa vektor atau skalar ?
Berapakah besar C ?

c. Bolehkahditulis: A. B=A rB; A. B=B. A; dan A x B= B xA ?

Jclaskanlah masing-masing dangan ringlas.
Berilah contoh besaran fisika yang merupakan hasil A . B dan A x B

A=3

v2

Sebuah balok berada diatas bidang miring s€psrti gambar di
samping. Gambarkanlah :

a. Vektor gaya berat balok
b. Uraikan vektor gaya berat pada bidang yang sejajar

dengan bidang miring dan yang tegak lurus bidang miring

7
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FISIKA DASAR I TUGAS AWAL
KINEMATIKA PARTIKEL

1 Jelaskan Perbedaan

Petunj uk : Bacalah terlebih dahulu bahan ajar yang tersedia, kemudian jawablah pertanyaan-

pertanyaan berikut ini

antaral arak dengan PerPindahan
k sebuah benda melintast

Gambar di samplng menyahkan gera

dari tr ke tz
lengkungan 1.2 selama selang waktu

t tunjukkan pada gambar mana Yang disebut jarak dan mana

perpindahan benda di atas, jika
t bagaimana pendapat sdr. sehubungan dengan PertanYaan

garis 1. 2 itu bukan beruPa garis lengkung, melainkan garts lurus

benar

z 
i:,,Tlllj Hf;ffi i J,ilffi"[11;il ff !,"il'::'r''T# 1,* 

ah I 0 m, sedan gk an b, a di am b i r

garis lurus d* ii;t:;6 paniangpva 8 m' tentukanlah:

;, kelajuan rata-rataantara ielang waktu tr dan tz

b. kecepatan rata+attantara selang wakfu tr dan tz

3.Jelaskanperbedaanantarakelajuanrrlta.ratf.dengankecepatansesaa[

4. Dua buah mobil A dan mobil B bergerak dalam gah ryng 
sama dengan kecepatan

berturut-turut so mf,J iiism/s teihadapiulT' fentukanlah:

a. kecepatan relatif mobil A terhadap tnopil P '
b. kecepatan relatif mobil B terhadap mobilA

5. Di bawah ini diberikan tiga buah grafik (x-t, v-t dan a-t)'Bacalah grafik-grafik itu dengan

20

l0

v(m/s)
50

25

2

)

A

0 2

c
Dari grafik x-t di samping dapat dinyatakan

a. kurva AB menyatakan

b. kurva BC menYatakan "'
c. kecepata n ruo',ui antarat= 2s dan t : 4s adalah

a. tttrPutun Pada saat t:3s adalah

Dari grafik vt di samping dapat dinyatakan:

a. kurva PQ menYatakan '

b. kurva QR menYatakan "'
.. kt..Putun Pada saat t = 5s adalah

d.oercepatan rata'ria anlarut = 2s dan t : 4s adalah

.. p.tt.Puon Pada saat t= 3 s adalah

B

,s)
4

R

o2+t(s)
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a(m/s2) Dari grafik a-t di samping dapat dinyatakan:
a. kurva KL menyatakan .

b. kurva MN menyatakan
c. percepatan pada saat t = I s dan pada saat t = 3 s

adalah :

t(s)

NM

K
|---1

L,l I
lt

024

6. Dua buah peluru A dan B dilemparkan dari permukaan tanah dengan kelajuan awal sama,
yaitu 50 m/s, sudut deviasi berebeda yaitu 30o dan 60o terhadap Uldang htrizontal.

Tentukanlah: a. perbedaan kecepatan pada saat mencapai tempit tertinggi antara kedua
peluru A dn B

b. perbedaan tinggi maksimum yang dicapai oleh kedua peluru
c. mana yang lebih dulu diantara kedua peluru itu sampai kembali di tanah
d. berapa kecepatan masing-masing peluru sesampainya di tanah

7. Suatu benda bergerak mengelilingi satu lingkaran penuh dari titik I dan kembali ketitik itu
setelah T detik kemudian. Bila jui-jui ringkaran il, tentukanlah:

a. kecepatan rata-rata
b. kelajuan rata-rata
c. gambarkan kecepatan dititik I dan titik 2
d. jika geraknya melingkar beraturan apakah benda itu

mengalami percepatarL jelaskan jawaban anda
e. apa perbedaan antara percepatan radial (as) dengan

percepatan tangensial (q)
f. bagaimana keadaan gerak suatu benda bila:
t iR=0, &>0 (konstan)
t an,)0(konstan), a=0
t sn> 0 (konstan), A > 0 (konstan)

8.A B Gambar di samping menunjukkan dua buah bola besar dan kecil
terbuat dari bahan yang sama, jatuh bebas dari ketinggian yang
sama terhadap tanah. Bila gesekan udara diabaikan,
tentukanlah:
a. wahu yang dibutuhkan masing-masing bola untuk sampai di

tanah

b kecepatan masing-masing bola sesampainya di tanah
c. apa kesimpulan yang sdr. peroleh dari keadaan ini
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FISIKA DASAR I TUGAS AWAL
DINAIVITKA PARTIKEL

_ 

--::=:
Petunjuk : Bacalah terlcbih dahulu bahan ajar Dinamika Partikel, kemudian jawablah

pertanyaan-pertanyaan berikut ini.

l. Apa yang dimaksud dengan dinamika dalam fisika?

2. Sebutkan dan jelaskanlah jenis-jenis gaya yang mungkin mcmpengaruhi gerak suatu

benda atau sistm

3

m

7m7V77777V77777, Bumi

4. Apa yang dimaksud dengan gaya normal ?

5. Sebuah balok terletak di atas meja
Gambarkanlah gay-gaya yang bekerja pada sistem itu

8.

m

9 F

o

Sebuah balok dilepaskan di udara seperti gambar di bawah

ini. Apa yang terjadi pada balok ? Gambarkan Saytyang
beket'a pada balok

balok

*rDrrrr* meJa

6. Gambarkanlah gaya normal yang bekef apadasebuah balok yangberadapada:
a. bidang datar
b. bidang miring
c. bidang vertikal

7. Gambarkanlah gaya-Eayayang bekerj aqda balok yangberada di atas:

a. bidang datar yang licin
b. bidang miring yang licin

F

Sebuah benda berada di atas lantai yang licin. Apa yang

te{adi bila benda ditarik dengan gayaF (gambar di
samping).
Gambarkanlah gaya-gaya lain yang mungkin mempenga-

Iicin ruhibenda.
Berapa besar gaya normal yang bekerj a pada benda

Berapa besar resultan gayayang mungkin menggerakkan benda di permukaan lantai

Sebuah benda bermassa m berada di atas bidang miring
licin (kemiringan o). Gambarkanlah gaya-gaya yang bekerja

pada benda dan nyatakan komponen-komponennya di
garis sejajar bidang miring dan garis tegak lurus bidang
miring

Berapa besar resultan gaya yang bekeda pada benda bila:
a. F besar dari komponen gaya berat yang sejajar bidang miring
b. F kecil dari komponen gayaberatyangsejajar bidang miring
c. Tuliskan perumusan llk. Newton II unfuk keadaan a) dankeadaan b).

6l



10.

ll

14,

Sebuah benda di atras lantai yang kasar ditarik dengan
gaya F = 5 N ternyata tidak bergerak

a. mengapa benda tidak bergerak ?
b. gambarkanlah Eaya-gayayang bekerja pada benda
c. berapa besar gaya gesekan yang dialami benda

bila gaya F diperbesar menjadi 7 N, ternyata enda masih belum bergerak, berapa gaya
gesekan yang bekerja pada benda sekarang ?
Bila gaya F diperbesar lagi menjadi I0 N,lernyata enda hampir akan bergerak, berapa
besar gaya gesekan yang bekerja pada benda aaam keadaan ini ?
apa yang akan tet'adijika gaya F = l2 N.
Bila m :5 kg, koefisien gesekan p, = 0,1{ berapa resuttan gaya ying bekida pada benda danr' berapa percepatan yang dialami benda

Sebuah benda bermassa m berada di atas bidang miring yang
kasar. Pada benda dikerjakan gaya F ke atas. CimUartcanlatr
semua gaya yang bekeda pada benda. Untuk menyatakan
alakah benda diam atau bergerak, persyaratan yang harus
dipenuhi adalah :

m

F

d

e

f.

F

r diam, jika Ef f, maks

f;, maks
Benda akan bergerak ke .*rH::.:i:. illl. T...'
Benda akan bergerak ke bawah jika

l2' Nyatakanlah besar gaya sentripetal yang bekeda pada mobil agar setamat melalui belokanjalan yang miring

13' Gambarkanrah pasangan gaya aksi-reaksiyang bekerja
pada sistem balok yang tergantung dengan talipada lot ng

-Campu-lrylah 
diagram bebas gaya-gayayang bekerja pada

benda I dan benda2
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FISIKA DASAR I TUGAS AWAL
USATH DA}I ENERGI

Petunjuk : Bacalah terlebih dahulu bahan ajar yang telah Sdr. copy, kemudian jawablah

pertanyaan-pertanyaan berikut ini pida kertas double folio, dan serahkan pada awal

perkuliahan materi ini.

Soal

l. Jelaskanlah perbedaan pengertian usaha dalam kehidupan sehari-hari dengan usaha secara

fisika
2. Tuliskan nrmusan usaha secara fisika
3. Sebutkanlah tiga faktor yang mempengaruhi besar kecilnya usaha. Nyatakanlah dalam

bentuk rumus: a) untuk gaya konstan, b) untuk gayayangselalu berubah

4. Apa yang dimaksud dengan :

a. Energi
b. Energi kinetik
c. Energipotensial
d. Energimekanik
e. Gaya konservatif
f. Gaya non konservati{ dan berilah contoh masingmasingnya

5. Perhatikan gambar

F= l0N Sebuah balok yang massanya 5 kg diam di atas

permukaan meja yang licin. Kemudian ditarik oleh
gaya lA N membentuk sudut 30o dengan bidang
datar, sehingga benda berpindah sejauh 2 m di atas

meja. Tentukanlah : a) Usaha bagi kornponen gayt
mendatar, b) Usaha bagi komponen gaya vertikal,
c) Apa kesimpulan anda dari perhitungan di atas ?

m=5 kg

6. Sebuah benda yang massanya 5 kg diam di atas lantai mendatar yang koefisien gesekan
kinetisnya 0,3. Pada benda tersebut bekeda gaya konstan 20 N, membentuk sudut 37o

dengan bidang mendatar sehingga benda berpindah sejauh 4 m.
a. Berapa usaha yang dilakukan oleh resultan gayamendalar
b. Berapa kecepatan benda setelah menempuh jarak 4 m
c. Berapa perubahan energi kinetik benda selama bergerak
d. Apa kesimpulan anda darijarvaban a, b dan c di atas ?

7. Perhatikan gambar Sebuah balok yang massanya 5 kg mula-mula dipegang pada

W=5kg

ketinggian 20 m dari tanah. Jika balok itu dibiarkan lepas dari
pegangan:

a. Apa yang terjadi ?

b. Mengapa demikian ?

c. Gaya apa yang bekerja pada balok ?

d. Berapa jarak yang dilalui balok ?

e. Berapa usaha yang dilakukan oleh gayayangbeke4'a
f. Energi apayang dipunyai balok saat akan dilepaskan dan

berapa besarnya ?

g. Berapa besarnya energi potensial sesampainya balok di atanah
h. Berapa perubahan energi potensial balok selama bergerak ?
i. Apa yang dapat sdr. simpulkan darijawaban di atas
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8. Perhatikan gambar

(a)
q. Perhatikan gambar

AQ

.ro

+

V

Sebuah pegas yang panjangnyaxo(Gambar a)
kemudian digantungi beban (Gambar b) sehingga
bertambah panjangnya sebesar Ax. :

l. lerapa eneryi potensial saat pegas setimbang
b. Berapa usaha untuk merubah panjang pegas

sebesar Ax
c. Berapa energi potensial pegas setelah ditarik

sebesar Ar
d. Berapa perubahan energi potensial yang

terjadi pada pegas
e. Apa yang dapat saudara simpulkan dari

seluruh jawaban di atas ?

Ar

F
(b)
Seb.u$. balok yang massanya 5 kg ditepaskan dengan bcbas dari
posisi A yang berada pada ketinggian i0 m dari rinah.
a. Hitunglah : - Energi potensialbalok diA

- Energi kinetik bola diA
- Energi potensial balok di B
- Kecepatan bola saat men@pai tanah
- Energi kinetik bola sesampainya di tanah

. 9:TputfTlnL jl*ban di aras dengan suatu persamaan
b. Hitunglah hal-hal seperti (a) jika bota itu dil'emparkan vertikal

ke bawah dengan kecepatan awar 40 m/s. Berlairukah hukum
kckekalan energt mekanik untuk keadaan ini ?

il
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FISIKA DASAR I TUGAS AWAL
MOMENTUM LINIER

Petunjuk : Bacalah terlebih dahulu bahan ajar Momentum l.inier , kemudian jawablah

pertanyaan-pertanyaan berikut ini.

l. Apayangdimaksud dengan:a) montentum;, b) impuls gaya. Apa yang menyebabkan

momentum suatu benda atau sistem berubah ?

2. Sebuah bola kasti yang massanya200 gr sedang bergerak ke Barat dengan kecepatan

l0 m/s. Kemudian bo-la itu aiput<ut sehingga bola bergerak dengan kecepatan 20 m/s ke

arah Timur. Apa yang menyebabkan kecepatan bola berubah ?

3. Bagaimana Uentul H[ukum II Newton seliubungan dengan momentum suatu benda ? Apa

arti fisis dari pernyataan tersebut ?

4. Suatu sistemierdi.i auri sebuah kereta roda yang bermassa M ditumpangi oleh seseorang

bermassa m. Kereta dan penunpang sedang bergerak ke arah Utara dengan kecepatan v1. di

atas lantai yang licin. fentutranlatrkecepatan kereta (besar dan arahnya) setelah tiba-tiba

orang metompat dengan kecepatan , r L1 ke arah Utara, b) ke arah Selatan c) ke arah

BaraL d) ke arah Timur
5. Tuliskan Hukum II Newton sehubungan dengan momentum dari benda yang massanya

selalu berubah.
6. Suatu sistem terdiri dari 3 (tiga) partikel yang

berada dalam keadaan setimbang seperti

gambar di samping
a. Gambarlah gaya-gaya yang bekerja antar

ketiga partikel dalam sistem tersebut

b. Tentukan ruultan geya yang bekeda pada

sistem partikel tersebut
c. Bagaimana Hukum II Newton untuk sistem

partikel tersebut. sehubungan dengan

momentumnya ?

7

tfi2

terdiri dari benda I dengan massa m1 dan

benda terlihat pada suatu garis lurus.

IIll

Gambar di atas menyatakan suatu sistem yang

benda II bemrassa mz. Pusat massa kedua
Tentukanlah pusat massa sistem

8. Bagaimana menentukan pusat massa dari sistem yang terdiri dari banyak partikel yang

terdistribusi secara diskrit ?
g. Bagaimana menentukan pusat massa dari sistem yang terdiri dari banyak partikel yang

terdistribusi secara kontinu ?

10. Gaya apayangbeke{a pada saat dua benda saling bertumbukan ?

I l. Peisyaiatan apa yang birlaku pada : a) tumbukan satu dimensi; b) tumbukan dua dimensi;

c) tumbukan tidak elastis sama sekali; d) tumbukan elastis sempurna
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FISIKA DASAR I TUGAS AWAL
MOMENTUM SUDUT DAN BENDA TEGAR

terlebih dahulu bahan ajar Momentum sudut dan Benda Tegar, kemudian
pertanyaan-pertanyaan beri kut ini.

l' sebuah partikel bermassa m = 2 gr berada pada posisi r = 5 cm dari titik tetap 0. Bila
partike.l itu berputar dengan kecepatan linier ti l= l0 cm/s terhadap titik 0, tentukanlahbesar dan arah momentum sudut partikel tersebut

2' sebuah partikel m bergerak melingkar dengan jari-jari R. Gambarkanlah arah vektor
kecepatan linier dan vektor kecepatan sudu-t partif,Jl pada posisi tersebut.

3' Suatu partikel bermassa m berputar mengelilingi suatu titik tetap 0. Bila posisi partikeldari titik 0 adalah r, tentukanr.h rorrnInrrsiipurtitriierseuut.

Sistem tiga partikel m1, m2 dan m3 dihubungkan oleh
b.gg kaku tanpa massa (massa diabaikan), berputar
terhadap pusat massanya. Tentukanlah momen inersia
sistem tiga partikel tersebut

Petunjuk : Bacalah
jawablah

IIls

4 lll2

5' sebuah batang homogen l3ng panjan qyr\diputar terhadap sumbu tegak lurus batang dipusat massanya. Tentukanlatr momen inersia batang

6' Tentukan momen inersia baang yang berputar terhadap sumbu yang 1 batang di satahsatu ujung batang

7' Tentukan momen inersia piringan yang berputar terhadap sumbu:a. di pruat massa I piringan
b. di pinggir piringan 1 piringan

8. Apa yang dimaksud dengan gerak menggetinding ?
Apa syarat terjadinya gerak menggelinjing ? 

e .

9' Dua buah bola yang sama bermassa m., masing-masing dilepaskan dari puncak bidangmiring yang kemiringannya sama, tapiyang ritu ririn]r.dangkan yang lainnya kasar.Tentukanlah: a. kecepatan masing-*uring 6oru r.r.rpuinyu di kaki bidang miringc. percepatan yang dialami masing_masing bota

l0' Tentukanlah fitik berat suatu benda yang berbentuk lempeng seperti huruf L, panjangnya 3cm, lebar Z,S cm dan tebatnya I cm.

I l ' Apa syarat-syarat yang.h^arus dipenuhi oleh benda-benda yang berada dalarnkesetimbangan mekanik?
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FISIKA DASAR I TUGAS AWAL
FLUIDA

Petunjuk : Bacalah terlebih dahulu bahan ajar Fluida, kemudian jawablah pertanyaan-
pcrtsnyaan berikut ini.

l. Apa yang dimaksud dengan tckanan ? Apakah tekanan itu terrnasuk besaran vektor alau

skalar ?

2. Bagaimana hubungan antara tekanan dengan kedalaman atau ketinggian fluida ?

3. minyak tanah

xh ar

Sebuah bejana U, mula-mula diisi air. Kemudian pada kaki
kiri dimasukkan minyak tanah, sehingga perbedaan tinggi
zatcair di kaki kiri dan kanan seperti pada gambar di
samping.
Tekanan di titik A, pn: ......
Tekanan di titik B, pB:
Menurut hukum utama hidrostatis bagaimana prdan pn ?

A

4 Manometer seperti gambar di samping digunakan
untuk mengukur tekanan gas dalam ruang R..
Bila tekanan udara luar adalah po,

maka pR = .........

air raksa

5. Barometer seperti gambar di samping digunakan
untuk mengukur tekanan udara bebas. Bila perbedaan

tinggi air raksa antara kedua kaki pipa U adalah h,

maka pn: ...

air raksa

6. Sebuah dongkak hidraulik digunakan untuk mengangkat mobil yang beratnya 6000 N
Penampang masing-masing A'1 = 0,01 mz dan Az: I m2.Berapa gayayangdiperlukan
untuk mengangkat mobil itu ?

7. Sebuah benda kerapatannya200 kd^'dicelupkan ke dalam air yangkerapatannya
l000kg/m3. Tentukanlah gayake itas yangdialami benda jika urtrr. bendayang
tercelup 7.10{ m3.

8. Apa yang menyebabkan adanya gayategangan permukaan ?
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e 
fxllffuf}J[n-i:lJfrt,fi;flff::'*hi tinggi rendahnva, rurun arau naiknya

10. Sebutkanlah beberapa sifat fluida ideal

I l. Sebutkanlah jenis-jenis aliran fluida yang sdr. kerahui

l2 sebuah niffirltfri' gambar di bawah ini diariri oreh fluida, masuk dari penampang ,\1 dan
a' Bila penampang Ar ) Az, bagaimana perbandingan kecepatan ariran di Ar dan Az

F2 b. Bila gnya luar F; dan Fz bekerja dalam arah
mendatar dan berlawanun .rih, tentukantah
usaha total untuk mengalirkan hriJu
sepanjang pipa ?

.. 
|llj,r-Yr be1ruf. nersamaan Bernaut Ii yang
bertaku pada aliran di pipa tersebutFl

l3' Sebutkanlah beberapa atatyang cara kerjanya bersendikan pada hukum Bernauili
14' sebutkanrah 4 fahor yang mempengaruhi sifat ariran fluida kentar

't ffijj-fl:lah 
fahor-faktorvang mempengaruhi besargaya gesekan an&ar rapisan daram

'' ff,?'*r:ifJatuh 
bebas daram fldda kentar. Gambarkan rah gaya-gayayang bekerja pada
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Lampiran 5 Tugas Terstrukfur

FISIKA DASAR I TUGAS TERSTRUKTUR
BESARAN DAN SATUAN

;m==
dan Satuan, dan serahkanlah hasil peke{aan Sdr. pada waktu yang telah disepakati.

Soal :

l. Sebutkanlah tiga hal yang mernbedakan antara massa dengan berat.
2. Pernbayaran rekening listrik biasanya berdasarkan satuan KWI{ yang terpakai. Sahran besararr

listrik apakah KWH itu?. Ubahlah satuan tersebut kedalarn satuan Internasional.
3. I Joule setara dengan =... ......erg.
4. Sebuah vehor yang terletak pada bidang ry memiliki besar 8 satuan dan mernbcntuk sudut 530

dengan sumbu x positif Nyatakanlah vektor itu dalaur vektor-vektor satuan idan j.
5. Sebuatr vektor v = 3i + 4j . Hitunglah besar dan arah vektor tersebut.
6. Diketahui dua vektor sebagai berikut :

a=2i+3j-4k
b=i-2j+3k
Tentukanlah:
- Besar dan arah a + b.
- Besar dan arah a - b.
- a.b
. Sudut apit antara a dan b.
- Besardan arah r x b.

7 . Sebuah balok yang beratnya 5 N terletak pada sebuah bidang miing yang kuninngannya 370 .

Gambarkanlah:
- Sistern balok dan bidang miring itu.
- Gaya berat balok.
' Komponen-komponen vektor gaya berat yang sejajar bidang miring dan yang tegak lurus

bidang miring.
- Hitunglah besar masing-masing komponen tersebut.

69



FISTKA DASAR I TUGAS TERSTRUI(TUR
KINEMATIKA PARTIKEL

dimana t dalam s. Pada t = 0, partikel berada pada titik (3,2). Tentukanlah:a. Posisipartikel [adasaatt=2sb. Kecepatan rala-rata antara selang waktu t = I s dan t = 3 s

iahan tentang
waktu yang telah

70

c. Percepatan rata-rata antara waktut=lsdant=3sd. Besardan
selang

arah kecepatan dan percepatan partikelsaatt=2s
2. Sebuah benda dilemparkan vertikal ke atas. Kecepatan benda pada saat mencapatsetengah tinggi maksim umnya adalah 40 m/s. Tentukanlah:a. Tinggl maksimum yang dicapai bendab. Kecepatan benda pada saat dilemparkan

3.
c. Kapan benda itu sampai kernbali ketempat semula (saat dilemparkan)partikel sebagai fungsi waktu dinyatakan pada grafik berikut Pada t:0,

partikel berada pada x = 0.

4 6 t t0(s)

3

a. Buatlah grafik percepatan terhadap
waktu

b. lu,atlah grafik posisi terhadap waktu
c. Tentukan perpindatran dan panjang

lintasan yang ditemputr pariitef da-lam
sclang0SrSS

4' Sebuah pesawat pembom terbang horizgrlle!dengan laju 275mls pada ketinggian 3000mdari tanah' Ketika pesawat u.ru&Eiii .tur ti'iI e ti permukaan tia,nah, sebuah bomdilepaskan.

1 Padajarak berapa dari A bom akan mengenai tanah ?b' Dimanakah retak pesawat ketika bom sampai di tanah ?c. Tenrukan besar dan arah keceparan bom J;p.,;;; di tanah5' Sebuah roda berdiam:ler 75 cm,_berputarrerhadap l.ur.r, sumbu tetap dengankccepatan sudut awar 2 putarar/s, sedangkan pcrcepatannya 3 putaran/sa. Tentukanlah kecepatan sudut setelah? s ' ' '--'l

b. Berapakah kecepatan singgung sebuah titik di tepi roda itu pada 6 sc' Berapa percepatan resurtan se6uah titik di trpi ,-Jd" i; seterah detik ke 6 ?



FISIKA DASAR I TUGAS TERSTRUKTUR
DINAMIKA PARTIKET,

Petunjuk: Kerjakanlah soal-soal berikut ini setelah Sdr. mengikuti perkuliahan dan

serahkanlah hasil pekerjaan Sdr. pada waktu yang telah disepakati.

1. Dua buah balok A dan B masing-masing massanya 5 kg dan 10 kg saling

bersinggungan di atas lantai yang licin. Gaya sebesar 9 N dikerjakan terhadap A dalam

arah sejajar lantai.
& Gambarkanlah gaya-gaya ym9bekerja pada sistcm itu

b. Berapa
c. Berapa
d. Berapa

2. Suatu rantai

4

4. A B C

l0m

Newton gaya interaksi antara A dan B
Newton gaya interaksi antara A dan B jika gayag N dikcrjakan tcrhadap B

Newton resultan gayay$gbekerja pada B sesuai soal C

yang terdiri dut 6 matarantai diangkat vertikal ke atas dengan percepatan tetap 5

F m/s2 seperti gambar di samping. Massa masing-masing mata

rantai adalah sama yaitu 0,2k9.
Tentukanlah:
B. Gaya yang dikerjakan mata rantai ke'4 pada mata rantai ke-5

b. Besar gaya F yang diberikan
c. Gayayangdikerjakan mata rantai ke4 pada mata rantai ke'5,

3

bila rurtai digerakkan vertikal ke bawah dengan psrcepatan

tetap 5 m/s2

Sebuatr benda (m=50 kg) terletak di atas bidang miring yang

kasu dengan kemiringan c = 300 soperti garnbar di sanrping

Koefisien gesekan permukaan fls:0,4 dan pp = 0,3.

Benda itu ditarik ke atas dengan gayaF : 150 N.

a. Priksalah apakah benda itu akan bergerak atau diam?

b. Jika bergerak apakah geraknya ke etas atau ke bawah ?

c. Jika bergerak berapa perce,patan yang diatami ?

Tiga buah balok dipasang seperti pada gambar'

Balok A bermassa 3 m, B bermassa m dan balok C

bermassa 2 m. Ketiga balok ini dihubungkan

dengan tali tanpa massa. Balok C dihubungkan

dengan pemberat D bermassa 8 m melalui katrol

tanpa massa. Bila koefisien gesekan adalah 0,5 dan

D percepatan grafitasi g, tentukanlah:

a. Percepatan Pemberat D
b. Gaya tegangan dalam tali penghubung B dan C

8=l0m/s2

00

c. Gaya Yang menarik A
5. Sebuah tikungan jalan raya dirancang untuk lalu lintas yangbergerak dengan laju20

mis. Jari-jari kelengkungan tikunganl20 m. Tentukanlah :

a. sudut kemiringan jalan ditikungan agar kendaraan tidak tergelincir

b. jika tikungan tidak dimiringkan, berapa koefisien gesekan antara roda dan jalan

agar kendaraan tidak tergelincir.
6. Sebuah mainan pesawat terbang bergerak dalam suatu lingkaran pada ketinggian 5 m,

panjang tali adalah 10 m. Bila mainan pesawat

terbang ini memerlukan waktu l0 detik untuk

bergerak dalam satu lingkaran, dan massa

mainan adatah 300 gr,tentukanlah gaya tarik
pada ali
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}.ISIKA DASAR I TUGAS TERSTRUKTUR
USABA DAN ENERGI

Petunjuk : Kerjakanlah soal_soal berikut ini setelah Sdr mengikuti perkuliahan tentangBesaran dan Satuan, dan serahkanlah hasit pekerjaan Sdr. pada wahu yang telahdisepakat
Soal:
l' sebuah benda bermassa 5 kg ditarik o]9h gaya sebesar 60 N yang membuat sudut 37o

ffffilrr,|!:,lXffi|}hseiirL 20 ; rorisien g.r;ri antai benda dan bidang datar

: Yolu yang ditakukan sehingga benda berpindah scjauh 20 m.b. Perubahan energi kinetik U.nTo.c. Energiyang hilang akibat gesekan.

2' sebuah benda bergerak lurus diatas lantai horizontal ditarik dengan tali. Massa bendaadalah 5 kg sedang koefisien gut.[rn tantai adalah o,o. nr.iu., Eaya-gayayang bekerja"

|['#j:,'f,1'Jff ,.Jf :' 
p.'.'[.t-, ;JiGil' i ; ; a n d a i [an pi".p.t.n gra, i tas i

: Besar energi yang diberikan oleh orang yang menarik tali.b. Besar energi yang hilang karena gesekan

3' Sebuah benda tertarik ketitik pansfal d.lp- gaya yang ditentukan oreh persamaanF = -6X2 yan8 mana F dinyatalrniala, NA;i;] d.t., meter. Tenrukan besar88ya yang digunakan'untuk menahan benda aititil< a I ,rtq dari asal dan titik b 2meter dui titik asat. Berapa besar urat a untrt ,,.iggr**an benda dari a ke b.

4' sebuah benda o.:lt 
T 

mlTa l0 kg ggd! oreh gaya sebesar 70N keatas sepanjangbidang miring vang temiringannvi'lr. paai-;;6. dikaki bidang miring benda

ffiIryffiLl;fff1* 
40 nd Koinsien gu'"r'n uu#i dungrn bil;il *iid adarah

a. Sampai berapa jauh benda naiksampai keatas bidang miring.b. waktu yang diperrukan untuk mencapait.rprii.rjluh tersebut.
9 Daya rata-rata yang dikerjakan pada benda.d' Kecepatan benda *arru r:u*f.i'r..ruai Jitcat<i bidang miring.

Sebuah benda dilemparkan keatas sepanjang

lldans .miringLaju ii A adatah l0 cm/s,
sesampainya di B lajunya 5 cm/s. Bila massa
benda 2 kg dan percepatan gravituri I o ;ri,
hitunglah:

: ferja yang dilakukan pada benda dari A ke B.b. Irrjl yang ditakukan bleh ,raun gravitasi.c. Koefisien gesekan lantai.
Sebuah benda mula-mula diam di B. Benda dilepaskan dan bergerak sepanjang lantai
Sirinq yanS mempunyai koefisien gesekan o,s.'r.rc.patan gravitasi adatah l0 m/s2.Tentukanlah :

a. Energiawal benda
b. Kelajuan benda sesampainya benda berhenti .

c. Perubahan panjang pegas sampai benda berhenti

5

6
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7. Perhatikan gambar

Senapan

Dua orang anak sedang bermain permainan

menembak kotak kecil diatas lantai dengan

menggunakan senapan pegas yang berisi

kelereng. Scnapan dilstakkan diatas rnc.ia

horizontal seperti gambar. Anak pcrtama

menekan pegas sejauh 1 cm dan kelerengjatuh
20 cm dimuka sasaran, yangberjarak 2

m dari tepi meja. Berapakah jauh anak kedua

menekan pegas, ag r kelereng tepat jatuh

kedalam kotak sasaran.

.H
20 cm

FISIKA DASAR I TUGAS TERSTRUIffUR

--romPetunjuk : Kerjakanlah soal-soal berikut ini setelah Sdr. mengikuti perkuliahan tentang
Besaran dan Satuan, dan serahkanlah hasil peke{aan Sdr. pada waktu yang
telah disepakati.

l. Sebuah bola tenis dengan massa 0,2kgmula-mula kecepatannya 2mls dalam arah
horizontal. Setelah dipukul kcepatan bola itu menjadi 10 m/s dalam arahyang
berlawanan dengan semula" Hitung dan gambarkanlah:
a. momentum bolamula-mula
b. momentun bola setelah dipukul
c. impuls gayayangbekerja pada bola

2. Sebuah bolayang massanya 0,1 kgjatuh dari ketinggian 2 m dan kemudian menumbuk
lantai, setelah itu bola memantul setinggi 1,8 m. Tentulran impuls yang diterirna bola
dari grafitasi ketika iajatuh dan impuls saat ia menumbuk lantai

3. Sebuah benda yang massanya rn dilemparkan ke atas dengan kecepatan awal vn. Tepat
pada saat mencapai tempat tertinggi benda itu pecah menjadi duabagian yang
massanya berbeda (mA>mB), sehingga sampai di tanah dengan waktu yangbersamaan
Tentukanlah:
a. perbandingan kecepatan kedua pecahan sesaat setelah rrr;ah
b. perbandingan kecepatan kedua pccahan sesampainya di tanah
c. perbandingan impuls yang bekerjapada kedua pecahan sesaat mencapai tanah

4. Sebuah roket diluncurkan vertikal, gas terpanc ar dengankelajuan 5 x 102 m" kgls
(mo=nassa awal) kecepatan ga relatif terhadap roket adalah 5 x 10r m/s. Tentukanlah
kecepatan dantinggi roket setelah l0 sekon

5. Sebuah batang terbuat dari bahan yang tidak serba sama rapat massa persatuan pnjang
dinyatakan dengan persamaan l, = 3x + 2kglm, sedangkan x adalah jarak terhadap
salah satu ujung batang. Tentukan letak pusat massa batangbila panjangnya: L

IJ



6 Sebulir peluru yangrnassa nya2x I0-3 kg ditembakkan dengan arah mendatar denganIcecepatan 500 m/s..peruru ini men;*riHJ;;ffiJri;s m$sanya r kg yangdiam di stas permukaan menda;;-i;i;* mcnembus balolq pada saat keruar dari balokkecepatannya turun menjadi i,o Jr, *.t ingep*y*I[un unrohun bergerak. Jikakoefisien permukaan Uofo[ Aun p.*ui.unnya 0,16
l. Tentukanlahjauh perger"r.n uoro[dari kedudukan awarb. 

Pr*pr!,ut, perubalrran-er.rgi kilrik peturuc. Berapakah perubahan,nrril kiilt batok

sebuah balok yang mas.sanya I kg ditemparkan dengan kecepatan l0 mis daram arahhorizontal kesuatu dinding-peirl itrui, irryata setelah bertumbukan dengan dindingdipantutkan kembari r,r.rit tim;ffi;; kerajuan yans sama.a' Tentukanrah imours yunq nl.nyruriiun r..riffi uo'riurruuatb. Gambarkanlah arah pr.i.f", m-Jentum bolac' Jika tinggi dinding yang dikenai boia adalah 5 m, tentukanrah momentum bora saatmengenai lanhi

Perhatikan gambar di samping ini
Bandul dgngun massa m Oiitca't dengan tali
fn8 nanianryry L ditepaskan drir'fosisi
horizontal, sehingga menumbuk rchUot
png bcrmassa 2 m. Akibatnya bandul
terpntul pada ketinggian h dari posisi
vertikal. Jika massa tali diaUaik*, d*
h = 20 cm , tentukanlah :

a. Kecepatan balok stelah ditumbuk bola
a. Impuls yang bekerja pada balok

7.

8.

ml

ht M=2m

Diketahui L = 50 cm, m = l@ gr

9. Sebuah bola pada saat t - 0 dijatuhkan dari ketinggian y = lzrn di atas suatu lantai.Pada saat yang sama sebruh p.pr, n g semuta tingginya h = 4 m di atas rantai

H::T,[ffiijfi,Xtr 
teceffi lonstan , = r mis]noru y.neirtur,;iuiturr* orrr,

a' sampai pada ketinggiT h*pu di atas rantai bora naik seterah terpanrurb' setelah berapu tam-aL6aai riei tumuukan kedua dengan papan
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FISIKA DASAR I TUGAS'TERSTRUKTUR

:--- *oY'n**t*"D,,jnu'* ::::::
Petunjuk : Kerjakanlah soal-soalberikut ini setelah Sdr. mengikuti perkulialran tentang

Besaran dan Satuan, dan serahkanlah hasil pekerjaan Sdr. pada waktu yang telah
disepakati.

Soal:
l. Dua buah bola A dan B dihubungkan oleh batang tegar yang massanya dapat

diabaikan. Batang itu dapat berputar bebas pada sumbu melalui O pada batang.
Diketahui OA : I m, OB = Yzm. Massa masing-masing bola adalah I kg. Sistem bola
dan batang mula-mula diam dengan bola A berada di bawah. Kemudian bola dipukul

dengan suatu gaya arah mend atar dalam rvaktu yang sangat singkat. Bila I f a: 100

N.s, tentukanlah:
a. Momentum sudut sistem sesaat setelah diberi impuls (nyatakan besar dan

arahnya).
b. Tuliskan persamaan gerak sistem bila gesekan diabaikan.

2. Sebuah katrol mempunyai kelembarnan rotasi sebesar 1,0x104 gr.cm' dan jari-jari
l0 cm. Katrol dikenai gaya tangensial-ditepinya yang berubah-ubah terhadap wakftu
menurut persamaan, F = 0,51 + 0,3t' (F dalam N dan t dalam detik). Jika katrol
mula-mula diam, tentukanlatr lajunya setelah 3 detik.

3. Seorang anak perempuan (massa M) brdiri dipinggir kemudi putar (massanya 10 M,
berjari-jari R, momen inersia I). Komedi mula-mula diam. Anak itu melempar batu
yang massanyt m dalam arah horizontal, sehingga menyinggung tepi luar komedi
putar. Bila aratr gerak batu (V) aCalah menurut arah garis singgung di tepi komedi,
tentukanlah:
b. Kecepatan sudut komedi putar setelah batu terlempar.
c. Laju linier anak setelah melemparkan batu.

4. Sebuah batangseperti pada gambardisamping mula- sumbu putar
mula berada dalam posisi horizontal, kemudian dilepaskan
sehingga mengenai bola logam kecil yang ditempatkan di
lantai yang licin. Batang dapatbergerak bebas terhadap sumbu
di O. Massa batang I kg, massa bola logam 0,1 kg, panjang
batang 0,5 m dan radius bola logam 2 cm. Tentukanlah :

Momen inersia batang.
Kecepatan sudut batang saat akan menumbuk bola.
Kecepatan linier ujung batang saat akan menurnbuk bola.
Momen gaya resultan yang bekerja pada batang.

bola loganr

Kecepatan bola setelah ditumbuk batang, jika tumbukan yang terjadi dianggap
lenting sempurna.

5. Sebuah selinder pejal homogen menggelinding sepanjang bidang miring yang
kemiringannya tg 0 : r/a. Bola mula-mula diam. Tentukanlah percepatan dan
kecepatannya setelah menempuh jarak l0 m :

a. Dengan cara menggunakan konsep energi.
b. Dengan cara dinamika.
c. Tentukan gaya gesekan.
d. Berapa besar koefisien gesekan statis paling kecil agar selinder tidak slip

(tergelincir).
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6' 
:illll-Jnollilr" massanva 200 g diikat dengan b:png,(massanya diabaikan),
rentukanrah . seorang anak' Bira perceparan gravitasi ro rjr',-'ou*;i;; ;"y, 5 cm,

: Gayateganganpadabenang.
b. Percepatan linier yoyo.

? Percepahnangulirioyo.
q. Momen gaya yang bekerja pada yoyo.

7' seorang anak yang beqa'rya 600 N,.naik d_iujung atas sebuatr-t-ggu yang panjangnya5 m' Tangga tersebut u".iunoai ft";ffi;ilffi *n, ricin dan membuat sudut60o dengan bidang hrrd;;i.;#; rangga obo N oan iitit berarnya terretak 2 m dan
lSlrlf,rTfh' 

Tentukanrtr'-utt.i i*niirn eottun'r,atis tanah agar tangsa tidak

8. Gambar disamning.*.rl..h bangun dua anak tangga.Tenrukanlatr lerat<ititr Ur.., JiJLngun itu.

5

l0
5

5
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FISIKA DASAR I TUGAS TERSTRUKTUR
FLUIDA

Petunjuk

 
s cmf

Kerjakanlah soal-soal berikut ini setelah Sdr' mengikuti perkuliahan tentang

Besaran dan satuan,'a* ,Lrurrkanlah hasil pekerjaan sdr. pada waktu yang

telah disepakati.

c3

DB

l. Tentukan kedalaman air yang memberikan tekanan hidrostatik sebesar 1 atm'

2. Sebuah benda bermassa I kg, volumenya 1500 cm2' Benda itu dimasukkan ke dalam

bejana berisi cairan dan ternyat ^ 
qOii, dari volume benda tersebut muncul diatas

pgm;-k;; cairan.Tentukanlah-rapat massa cairan tersebut'

Sebuah bendungan mempunyai bentuk sepertt

ouOu errUar. Biia AB : 2-0 m, BD = I00

L aurittt.r bendungan 50 m, tentukanlah :"' -;. 
Gaya yangbekeqa pada dinding AB dan

CD.
b. ga1aYangbekerja Pada alas BD'

Sebuah balok Yang massanya l0 kg'

berukuranl 0cmxl 0cmxl 2cm digantung-

kan seperti pda gambar' Permukaan atas

batok berada 5 cm di bawah permukaan

air. Tentukanlah :

a- a-GaYa Pada Permukaan atas

balok
b. b.GaYa Pada Permukaan barvah

balok.
c. Bacaan Pada neraca Pegas'

Tekanan udara bebas Po : 1'5 x

105 Pa.

A

4

4 Sebuah pengungkit hidraulik dirancang untuk T1*p' *:ngTqktit:::.,tu**'
seberat 2 ton. n1a ruas p.rurpung pipa-yang berhubungan dengan pipa yang semptt

I cnt2, tentukanlah :

s.GayaFyangharusdiberikandipipayangsempitagarbendaseberat2tondiam'
b. b.Gaya F agar Urrau ,rU. rat1tinfiieiak ke'ataslengg, pttt.patan 0,1 m/s2'

Sebuah pipa kapiler luas p€nampangnya I mm2, dicelupkan ke dalam bejana berisi air

secara tegak lurus. Bila tegangun p.rruturn di pipa iersebut 0,07 N/m' tentukanlah

beda ting-gi air di dalam pipa dan dalam bejana'

sebuah batang besi sepanjang I m, massa jenisnya 7600 kglm3 di gantung dengan tali

dan dimasukkan kedalam fluida yung *^ta jenisnya 2500 kglm'' Luas penampang

batang 4 cmz.

a. dambarkan g ya'gayayang bekerja padabatang'

b. Tentukan beiar masing-masing gaya tersebut'

5

6
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8' Sebuah balok berbentuk kubus terbuat jari !a!an dengan massa jcnis 500 kdmr, diikatdcngan tali terhadapturur u.junu iang urrisi uir. voir'*e balok 0,001 m3.a. Gambarkan diagram eui^_g^iryrng bekerja puau il.rofb. lgrapa besar gaya tefangai iatr.c' 
,?Xlr$'r?1..bergttaf 

k; a.ut dengan perceparan r m/s2, berapa besar gaya

9. f inggi air dalar
a u,i';iu, gr ffi X, f, lf; Il Jilf; .t;ffi :il;ff 'flt,2,'t,il, |;1i 

ke ti ngg i an r 5 m dari
a. Jarak dari dinding ta;'gki tempai uii itr"rrrgr# *rf,.b. Tinggi lubang_kJd* I.ng-r,l,i, dibuat t;il;;dr.g tangki, agar airyang keruarmengenai tanah pada jaral yang sama seperti pada lubang pertama tadi.

l0' sebuah alat venturimeter, penampang Pel,11npanq pipa yang besar adarah 0,24 cmz,sedangkan penam-pang pipa semffi 0,r2'cmr.'dii yung mengarir merarui pipamempunyai fl uks 6 liter/deiik. Teniukanlah' :a. Kecepatan aliranpda pipa Ueur dan pada pipa sempit.b. Beda rckanan pad3 pip. ffi;;n prpa sempit.G' Beda finggi air raksa iaoa reoua t"r.i ,ano'rrt.r.
I l' sebuah tabung pitot dipasang horizontar H, plap pesawat terbang untukmcnenhkan kecepatanpesdal Tabung u ue.isi .itlrrJ rp:0,g) dan menunjukkanbeda finggi r0 cm. rr'tur,anrai, iri** pesawat terbang.

'' i:li,i.Hjf,, 
baja vang jari-jarinva I mm, jatuh ke daram sebuah rangki berisi griserin.

a' Kecepatan terminar.bora baja, jir* I bujl:8,5 grlcmr, p griserin r,32 grrcmr.b. Perceparan bota pada,*iffi;i;p dan gtiserin.
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Petunjuk : Jawablah semua soaldi bawah in-i dengan ringkas clan tepat.
l. 260 gramlcm' = ...kg/^'
2. Sebuah balok yang beratnya 5N terletak pada satu bidang miring yang kemiringannya

Lampiran 6 Tes Akhir PokokBahasan

FISIKA DASAR I TES POKOK BAHASAN
BBSARAN DAN SATUAN

a : 37o dengan bidang horizontal. Gambarkanlah :

3f

a. Vektor gayaberatbalok.
b. Komponen vektor gaya berat pada bidan g sejajar

bidang miring
c. Komponen vektor gaya berat pada bidan g tegak

Iurus bidang miring
d. tentukan besar masing-masing komponen diatas,

A dan B saling membentuk sudut 0. Mana yang
benar diantara pernyataan berikut :

B Berialasan
jawaban

saudara

A

3

A B=B A
AxB:BxA
A+ B: B + A
A-B=B-A

o
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FISIKA DASAR I

I'>etunjuk Istilah titik-titik di barvah ini

TES POKOK BAHASAN
KINEMATIKA PARTIKBL

Vektor posisi awal ..............
Vektor posisi akhir
Vektor perpindahan
Kecepatan rata-rata antara selang wakm di atas

Sebuah benda bergerak dari p (4,2) ke e (3,4) anrara
selang waktu ts = 0 dan t = 4s. Gambarkan ctan
nyatakanlah:

t.

4

0.0

V(rn/O

14x

P

I (s)

a.

b.

c.

d.

2

h

.Sebu$. 
bola pimpong jatuh bebas dari ketinggian hr dri

lantai dan mernantul.lagi sampai ketinggiarii2, seperti
pada gambar di samping.

?. Kecepatan saat mencapai lantai =..................b. Kecepatan saat dipantulkan lantai =..............hr

Silangilah : B, j.ika pernyataan berikut benar, atau
S. jika pemyataan berikut salah

3' Dua bualr keping logam sejenis A dan B be-rad1 di puncak sebuah menara. pada saat yangbersamaan*eping.logam- Aianrrr bebas sodangkan keping rogam B tcrlernpar dalam aralrmardatar. Dalam hal ini bcriatu :a' saat sampai di ranah kocepatan 
lcerinc !og* A > kecepatan k@ing rogam B.(b. Saat sampaidi tanatr tecelatar k6id biam A . i;;diiln keping logam B.(c' Keceparan keduakepins rlsam t"irrlpriiyr di ranahalai.l, r*. (d' Arah gerak keping rigam g-ro*il,iyu di ranah, ,.ni*url, bawah (

Gyn! di samping menunjukkan hubungan antara kecepatan
sebryh benda dengan waktu. pernyataan ii bawah ini :

?. Percepatan benda8 m/s. (B.S )b. !rytr fan8 dirempulr benda rlluru gerakzurnya adalah
200m.(B.S)

c. Benda berhenti serelah l0 detik. ( B . S )d. Kecepatan benda pada saar 3 detik aOalatr 16 m/s. ( B . S )

B.s )
B.S )
B.S )
B.S )

4

5 Benda yang bergerak beraturan mengalami percepatan.(B.S)melingkar
Benda yang bogerak melingkar beraturan mempunyai keccpatan konstan. ( B . s )Sebuah peluru ditonrparkan dengan kelajuan 50 m/s dan sudut elevasi 60o, kelajuanditunpat tertinggi adalah 25 m/s.(B.S)d. Sebuah balon udara dorgan seorang awak, bogerak naik vertikal ke atas. pada
ketinggian tertentu awak m bola keluar dalam arah mandatar, namun balonelempar
letap bergerak ke atas. Li:ntasan bola sebelum nlencapai tanah adalah

(B.S)

tanah
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FISIKA DASAR I TES POKOK BAHASAN
DINAMIKA PARTIKEL

Silangilah : B, jika pernyataan pada setiap soal berikut saudara anggap benar, atau

S,jika pernyataan pada soal-soal tersebut saudara anggap salah.

l. Dua buah benda yang massanyo ml = rilz = 3 kg terletak diatas lantai yang lici4 seperti

pada gambar disamping. Benda mz didorong oleh gaya F = 6N. Dalanr hal ini dapat

dinyatakan bahwa :

a. Kedua benda tidak bergerak.
b. Gaya kontak antaxa kedua benda adalah 2 N.
c. Resultan gayapadamz adaleft 3 N.
d. Benda m2bagerak dengan percepatan 2rnlsz.

2. Sebuah benda bermassa 1,5 kg ditekan ke dinding dengan EayaF = 20 N seperri pada

gambar. Koefisien gesekan benda dengan dinding W: 0,4, Fr : 0,3. Pernyataan berikut
tentang sistem adalah bentr, kecuali :

dinding
a. Gaya normalpada balok 20 N.
b. Gaya gesekatymtgdialami6 N.
c. Benda meluncur dengan gaya 7 N.
d. Benda meluncur dengan percepatan 6 mlsz.

(B.S)
(B.S)
(B.S)
(B.S)

g= Iom/fw
(B.S)
(B.S)
(B.S)
(B.S)

3. Balok yang massanya 5 kg berada di atas

bidng miring yarl.g kemiingunya 30o
(g = 10 m/s2). Sistern ini memungkinkan
bebaapa hal :

a Jika balok masih diam berarti gayagesekan 25 N
b. Jika s = 0,3 balok meluncur.
c. Jika s = 0,8 balok masih diam.
d. Jika s = 0,577 balok tepat akan meluncur.

Sebualr benda yang massarrya 2 kg terletak diarn diatas bidang mendatar yang kasar

p. = 0,4. benda ditarik dargan gaya F = 5 N yang uatnya membentuk sudut 30o dcngan
bidang mendatar. Pada sistem itu berlaku hal-hal berikut :

a. Gaya normal pada benda 17,5 N. ( B . S )
b. Gaya gesekan yang timbul 7 N.
c. Benda tetap diam.
d. Benda akan bergerak juka F = 6 N
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FISIKA DASAR I

Silangilalr B, jika

TES POKOK BAHASAN
USAHA DAN ENERGI

pemyataan pada setiap soal berikut saudara anggap
S, jika pernyataan pada soal-soal tersebut saudara anggap salah.

benar, atau

l ' Sebuah benda (T-= 5 kg) diam diatas lantai yang licin. Kernudian ditarik oleh gaya F = 25N sejajar tanrai. Keceparan benda rirrurr #pffi.h ;;ju"i, s * adararr 50 m/s. ( B . s )
2' 

i*lf-tt*Xlffij 
-g) diam diatas tantaikasar ([rr = 0,3;. Kemudian dirarik oteh gaya

o. Keccpatan benda itu setelah menempuh jarak 5m adalah Jfr 
^tr.( 

B . S )b. lnepi yang hitang.akibar ges€tan adatal 7s J. (B . S )c. Kerja torat yang ditakukan-pada uend.Jrirh ibi. i s . s I
3' 

::l}* ff*ff*ilfffi.' kg sedang bergerak di aras tanrai yang kasar (p1 = 0,2)

a' Energi yang hilang akibat gesekan dorgan bidang sampai benda itu berhenti adalalr B8000J.(B.S) -

b. Benda berhenti setelah murempuh jarak 400 m. ( B . S )
4' sebuah benda yang massanya 5 kg jatuh bebas dari ketinggian l0 m terhadap tanah.Energi kinetik benda iru paaa retindi* 6 rn adarah roo l.-t B . s )
5' sebuah benda yan8.:nfsalya 5 kg ditemparkan vertikar ke aras dengan kecepatan awal40 m/s. Enogr kinetik bendi itu pri. tainggr. ro, i*il*.r, adaralr 3s00 J. ( B. s )
6. Dua buah pegas l dan B mempuryai konstanta yang berbodi- kr > kB" Masing_masingpegas ditarik 6sn8fl gay yang irmi uesar. u*d yrig iir.rukan pada kedua pegas 1u

7. Dua bualr pegas l_ly B monpunyai konsranra yang bob{1 k4 , kr. Masing-masingpegas ditarik sdringgl pertambaiianlailrng,rya;iJd 
s-arn-a. usahE yang ditakukan padapegas A lebih besar dan usatra pada fegns n.
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FISIKA DASAR I TES POKOK BAHASAN

_-- *o*r*rry*rr:, _.:-.::
Petunjuk : Pilihlah salah satu jawaban yang paling benar diantara empat pilihan jawaban

pada setiap soal di bawah ini.

L sebuah kapal tangker menabrak sebuah fen yang sedang rusak di laut' Dalanr

kecelakaan ini feri tenggelam, sedangkan kapal tangker. Wahu bertabrakan :

A. Gaya yang dikefakan oleh kapal tangker pada feri lebih besar dari gaya yang

diberikan oleh feri pada kapal tangker.

B. Tidak satupun yang memberikan gaya pada uang lainnya, tabrakan teqadi hanya

karena feri berada pada lintasuyan1sama dengan Iintasan kapaltangket.

C. Gaya yang dikedakan oleh kapal tangker pada Feri sama besar dengan gaya yang

diberikan oleh feri pada kapal kngker.
D. Gaya yang diberikan oleh kapal tangker besar, sedangkan gaya dikerjakan oleh feri

adalah nol.

2. Sebuah bola menumbuk dinding dan dipantulkan kembali dengan laju yang sama,

seperti diperlihatkan pada gambar di bawah ini. Perubahan momentum bola dapat

digambarkan sebagai berikut :

a. b. -----+ c.

d. {-

3. Pernyataan berikut adalah benar,I(ECUALI :

A. Gerak pusat massa hanya dipengaruhi oleh gaya luar saja.

B. Pusat massa akan bergerak lurus beraturan bila resulan gaya (XFi) sama dengan

nol
C. Semua gaya luar beke{a pada sistem dengan titik tangkap ada pada titik pusat

massanya.

D. Momentum total sistem kekal, jika adagaya luar yang bekerja pada sistem.

4. Sebuah granat dilemparkan vertikal ke atas. Tepat saat nrencapai titik tertinggi granat

itu meledak menjadi dua pecahan A dan B (mo > mn). Ternyata kedua pecahan itu

sampai ditanah pada saat yang sama. Pernyataan yang TIDAK BENAR tentang granat

itu adalah :

A. Sesaat setelah meledak, besar momentum masing-masing pecahan sama.

B. Saat akan mencapai tanah impuls pada pecahan A lebih besar dari irnpuls pada

pecahan B
C. Pada saat pecah masing-masingnya saling memberikan impuls yang sama.

D. Saat akan mencapai tanah kecepatan pecahan A lebih kecil dari kecepatan pcaban
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5' Sebuah bola pimpingjatuh bebas dari ketinggian lm di atas lantai, kemudian memantul
lagi sampai ketinggian 0,8m. Daram hal inil-apat dinyatakan bahwa:A' Besar momentum bola saat akan mencapai lantai lebih besar dari momentum bola

setelah terpantul.
B' Saat bola bertumbukan dcngan lantai, gaya yang diberikan bola lebih besar dari

gaya lantai terhadap bola.

! Sclama bergerak jatuh, energi kinetik bola berkurangD' l'umbukan bola dengan lantii mengakibatkan energi kinetik bola bertambah.

6' Sebuah kereta (bermassa M) ditumpangi-oleh seseorang (bermassa m) sedang bergerak
fe.ngan kecepatan v kearah utara. Kemidian orang itu ietompat ke Selatan. Dalam halini dapat dinyatakan bahwa :

A. Momentum orang sebelum dan setelah melompat sama.B. Momentum kereta sebelum dan setelah orang metompat adalah samaC' Sesaat setelah orang metompat arah perub-ahan momentum orang sama dcngan
arah perubahan momentum kireta.

D. Momentum kerera bertambah bcsar, dengan arah tetap ke utara.
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Lampiran 7 Tes Akhir Siklus

FISIKA DASAR I TES AKHIR SIKLUS 1

Tanggal:5 Oktober200l
Waktu : 120 menit

disediakan

Soal:
l. Sebuah balok yang terletak di atas lantai yang licin ditarik serentak oleh dua gaya

yaitu: 3 N ke fimir dan 4 N ke Selatan. f.Oiu gaya itu diganti dengan sebuah

gaya saja. Agar pengaruhnya sama-terhadap balok itu gantinya adalah:

a. I N ke Selatan.b-5 N ke Timu rLaut,Oj N t. Tenggara.d. 7 N ke Barat Laut

2. Sebuah bola besi diam di atas lantai iitin. puAu Uola itu aiterjakan gaya.3 N' 4 N

dan 6N. rrrnyutu Uoiu *rup diam. Jika gaya6N dihilangkan maka resultan gaya-

gaya yang bekerja sekarang adalah :

;.ili b.sN c.6N d'7N
3. Sebuah balok terletak di atas meja yang permukaannya kasar. Pada balok

dikerjakan aru g.yu r"*ro r.r.nt.[, VIii., I N. ke Barat dan 4 N ke Selatan'

Ternyata balok teiap diam, hal ini disebabkan karena:

a. kedua gaya itu tiiak searah b. Resultan kedua Saya< gaya gesekan

c. timbul giya gesekan ke arah Timur Laut sebesar 5 N

<i. timbul goyi gesekan ke arah Barat Daya sebesar 5 N

4. Sebuah benda diliik., dengan tuiittAung berputas dalam bidang horizontal

pada ketinggian te"rtentu dui tanah. iiUa+iU-a tali putus sehingga benda bergerak

drng.n lint-asan menurut garis pada gambar berikut:

Petunjuk: I . Silangi lah huruf pada jawaban Yang Sdr Anggap Pali!&benar di

22 dan30 Pada kertas Yang
lembaran jawaban yang tersedia:

2. Buatlah penyelesaian untuk soal no. 11,

dipantulkan hingga mencapal ketinggian hz. Perbandi ngan kelajuan bola saat

menuntbuk tanah dengan kelaju an saat diPantu lkan adalah :

u.,[ffi ,lM a. ,{-zg4 ' 
.[zgh Jh,Jk a Jk,Ji

6. Budi dengan Perahu nya bermaksud untuk menyeb erangi sungai Yang

dan arus air Yang tetaP tetap}}ml,s agar sampaidi

seberang sungai dalam arah tegak lurus terh adap

Yp:Zr mls
tept sungat. Ternyata Perahu harus diarahkan dalam

Vs=20 m/s
arah 143o terhadaP tepi sungai, maka:

a. perahu mempunYai kec. tetap 30 m/s

b. kec. Perahu relatifterhadaP ilirun sungai i5m/.s

L

c b

5. Sebuah bo a berm assa mj atuh bebas dari ketinggian hr dari tanah dan

d

lebar 450 m

c. perahu samP ai di seberang setelah 40 's

d. bila sungaitak berarus dan Perahu di arahkan I
arah aliran sungai sampaidiseberang setelah 30 s

l4 30
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7 . Seorang siswa memutar batu kecil yang diikat pada ujung seutas tali. Jika tali
tidak melar, pernyataan berikut yang benar: adalah:
a. jika laju putaran tetap maka batu tidak mengalami percepatan
b. meskipun laju liniernya berubah-ubah namun percepatannya tetap
c. bila laju putaran batu bertambah 2 x semula maka percepatan radialnya

bertambah 2 x semula
d. bila laju putaran batu tetap percepatan tangensial = 0

8. Diantara grafik hubu4gan berikut iniyang menggambarkan gerak benda yang
dilempar vertikal ke atas dan jatuh kembali ke bawah datam hubungan grafik v-r,
y-t, a-t dan F-t adalah: B

A

a t;

vv

t

i)(l

t

9. Sebuah benda dilemparkan dengan kecepetan vodalam arah membentuk sudut 30o t

dengan bidang datar. Sampai ditempat tertinggi benda pecah menjadi dua pecahan
yang sama, pecahan pertama jatuh bebas dan pecahan kedua tetap bergerak dalam
arah horizontal, Dalam keadaan ini berlaku hal-hal berikut:
l. kedua pecahan akan jatuh di tanah dalam wahu yang sama
2. kecepatan kedua pecahan sesaat setelah pecah adalah sama
3. sesaat akan mencapai tanah kecepatan pccahan kedua > dari pecahan pertama
l. kelajuan pecahan pertama saat akan sampai di tanah = kelajuan awal vo
Jawaban yang benar adalah : a. 1,2,3 b. 1,3 c. 1,4 d. 4

10. Sebuah piringan yang berputar dengan laju tetap seperti pada ganbar di

aP
samping. Diagram vektor-vektor di bawah ini
yang menun jukkan gabungan paling tepat untuk
menggambarkan vektor kecepatan linier (v),
percepatan sentripetal (a) dan gaya netto (F) yang
bekerja pada piringan di titik P adalah:

-----4

D --€y
-----+ r.

;\ 
-+v
-_-_+) 

A

--+'FB-+v
a=0

C

F

------* y

a=0 !I

F

I l. Sebuah partikel bergerak memenuhi persamaan x = l00t - 5t2 dimana x dalam meter
dan t dalam sekon, saat awal pertikel berada pada x:0, maka :

e. partikel akan mengalami perlambatan sebesar l0 m/s2f. partikel akan kembali keposisi semula setelah lg s
g. setelah l2 sekon kelajuan partikel menjadi 60 m/s
h. bila saat awal posisi partikel 500 m darititik acuan maka setelah 2 sekon.partikel

berada pada posisi 600 m dari titik acuan
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trI}=r\
12.

l3

l5

.s+ Bola A bermassa m dan bola B bermassa

2m bergerak sejajar dengan kecepatan sarna di

atas permukaan meja yang licin, se['gtJi

terlihat pada gambar di samping. Akhinrya

kedua bola jatuh kc lantai.

t-,
I gayayatrg bekoja I sama

2. saat mencapai lantai kecepatan kedua bola sama

3. saat mencapai lantai enogi
4. kedua bola sampai di lantai

Pemyataan yang benar adalah :

A.1,2,3 B. 1,3

kinetik keduabola sama

padajarak yang sama dari kaki meja

c.2,4 D.4

l)
a

/ / / /./ /.. //./ / / ////././ /.1 .z.t///tl/11/

kesimpulan:
A ar > a2 dan IIlr ( IIlz
B. ar > az dan lrll > IIlz
C. ar<azdan ffit(mz
D. al < a: dan IIlr ) IIlz

Benda P bergerak di atas sebuah lantai yang licin, dengan kecepatan '' P-ul 
orang anak

menarik benda a*lanlwa Fe dan fs ienlar arafu bulawanan' Yang tidak benar dari

pemyatEan di bawatr ini adalah:

A. Jika Fe = Fn , benda bergoak dengan keorepatan v

B. Jika Fa > FB , benda bergerak dipocepat

C. Jika Fe < Fs , benda bagerak diperlambat

D, Jika kedua gaya ditiadakan benda akan berheoti

14 arla dua benda laig merriliki massa m1 dsan m2 bekerja Sayayang sama besar'

Gambar di bawah i'ni adalah grafik antara jarak yang dirtanpuh S terhadap waktu t

untuk kedua be,uda tadi. L€ntkungan I untuk benda mr dengan pelrcepalP 1,.9*
lenghrngan 2 untlk benda;z dengan percepatan 3,zDart gfafik dapat diambil

?D

L

F

Sebuah balok (5 kg) diam di atas lantai yang kasar

(/r,:0,3). Kemudian didorong oleh gaya F = l0 N

ternyate balok tetap diam ( g: l0 mldtzl.Balok masih

tetap diam karena:

9 = 10 m/s2

A. Gaya dorong F < gaYa gesekan

B. Gaya gesekan yang timbut = gayadorong (F = lN)
C. Gaya gesekan Yang timbul = 15 N

D. Gaya gesekan yang timbul belum mencapai 15 N
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mt rft2

l6 Dua benda yang massanya sama (mr = mz = 3 kg) terletak diatas lantai licin seperti

xilTrrffiHlT*t 
ini. Benda iiioioo'*g oriri gava F= o N. o'r., r,Ji"iirp*

A. Kedua benda tidak bergoak.

!. Gaya kontak antara keJua benda adalah 2 N.C. Resultan gaya pada mz adatah 3 N. 
-'-

D. Benda m2 bogerak dengan percepatan 2 mlsz.

l7 Sebuah benda (massa m)-bergerak dengantecepatan awal vo diatas permulaanmendarar, berhenti.saeJ$ 
rynemprr,ii*t t rlr*r'ril.;* gaya gesekan kinerik.Jika koefisien gesekan kinetik adar'ah p. dm p.r.rpn*"grvitasi sama dengan g makabesarnya vo adalalr:

^,A.,laas B. Jm c. 1q;,s D.z,{G
"'moff;,meruncur kebawah diaras bidang miring dengan kecepatn konsran, ini

I fl!11lidang miring dan borda tidak ada gesekan.

E:ill'$,il,T-tH,lililiXl#*,*:il%:'j.m:,..f ,'l',ffi [#fr kecepatan

D' Selurutr en6gr potensial benda dipuncak bidurg miring berubatr morjadi energikinetik dikaki biOang miring

' " ff3#.H,*;f*,,mffiiffi*f.iff :H'ffi x T#6;,g,",,sempurna" Jika serama b€nda bag-erak gaya p€rggerak tetsp F, maka :

-7-7

I = 10 n/sz

v

F

Kasar Licin

20.

A' caya gesekan bidang kasar terhadap borda rebih kecir dibandingkan gayapenggeraknya
B. Gaya gesekan oada_bidang se.ar$-dengan gaya porggerak.c' Jika benda terarr 

!1qer.ri,..a. uio*r'r*,Iicin sempurna maka kecepatan akanbertambah besar secara periodik. 
-e 

'

o 
;:lil. lilfintilT'r 

hi.t.rp.*ukaan kasar resulran saya yang bekerja pada

ffff ffi tiltrHirfi LhTxl:rHrl*il,:ffi ?
T.oK morggambarkan hubungan antara gaya netto
dengan wakhr unnrk gerak ben?a i"i rAaif, ,

t1 t2
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L

t {t lt t'

C DFf

-.L {v. ' t

21. Pernyataan b€rikut yang benar adalah :

A..Gaya gesek statik sama besar dan berlawanan arah dengan resultankomponen gaya

luar dalam arah sejajar dargan bidang senruh.

B. Nilaigaya gesek statik: p,.rV

C. Bendayurg berada dalam keadaan diam gaya gesek statiknya sama dangan nol.

D. Gaya gesek kinetik fr besarnya bergantung pada gaya luar yang bekerja pada

benda.
22. Sebuah benda bermassa 0,5 kgditekan kebidang

miringdengan gaya F = I0 N seperti terlihat pada

gambar (p,= 0,4 i lt,= 0,2). Pemyataan dibawah

ini yang TIDAK BENAR adalah :

A. Benda meluncur kebawalt
B. Besarnya gayanonnal yang beke{ a pada

benda adalah 10 N.
C. Percepatan benda meluncur adalah 1,5 m/s2.

D. Gaya gesek statis maksimum 4 N.

P =LU}.I

23. Hubungan antara usaha dan enugi dapat dinyatakan sebagai berikut; kecuali :

A. Usaha oleh gaya pegas sama dengan perubahan energi potensial pegas.

B. Usaha oleh gaya gesekan, menyebabkan berkurangnya energi kinetik.
C. Usaha oleh resultan gaya luar sama dengan jumlah enogipotensial dan enogi

kinetik.
D. Usaha bagi gaya listrik sama dengan perubahan energi potensial.

24. Sebuah benda bermassa m tergantung pada seutas tali. Pada keadaan dernikian dapat

dikatakan bahwa :

A. Energi potorsialnya nol.
B. Energi kinetiknya nol.
C. Enogikinetik dan energi potensialnya sirma.

D. Tidak mempunyai enugi kinetik dan energi potensial.
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: i:tr 
A dan pegas B merakukan usahayang sama, bita dirarik sejauhjarak yangc' Pegas A merarcukan usaha yang rebih besar dari pegas B, b,a ditsrik dengan gaya

,, :;r;ffirm*-an 
usahavang lebih besardari pegas B, bita dirarik sejauh jarak

,H'r*;:*';1ffif,,,

i!'+',H,'ffi::H,*,f *tf :i,T,tf *kineik tt t = 0,2. a-oli*' aia"rrf""l.i rrrr,
*lfliffi"tT,tlnl,ru,';*';;*,i#;_,*,

F'=5N
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Lrmpiren 7 Tes Akhir Slklus

FISIKA DASAR I TES AKHTR SIKLUS 2
Tanggal : 5 Novembet 2001

Waktu : 120 menit

Petunjuk : Silangilah huruf didepan jawaban yang Sdr. anggap palingbenar

l. Sebuah bola menumbuk dinding dan dipantulkan kembali dengan laju yang sama,

seperti diperlihatkan pada gambar di bawah ini. Perubahan momentum bola dapat

digambarkan sebagai berikut :

a. b. ___> c.

d.

2. Pernyataan beriht adalah benar, kecu4li;
A. Gerak pusat massa hanya dipengaruhi oleh gaya luar saja
B. Pusat massa akan bergerak lunrs beraturan bila resulan gayasama dengan nol
C. Semua gaya luar beket'a pada sistem dengan titik tangkap pada titik pusat massa

D. Momentum total sistem kekal, jika ada gayaluar yang bekerja pada sistem

3. Sebuh granat dilemparkan vertikal ke atas. Tepat pda saat mencapai titik tertinggi
granat itu meledak menjadi dua pecahan A dan B (me > mB). Ternyata kedua pecahan

itu sampai di Andr pada saat yang sama. Pernyataan yang tidak benar tentang granat

itu adalah:
A. Sesaat setelah meledak besar momentum masing-masing pecahan sama

B. Sesaat akan mencapai tanah impuls pada pecahan A lebih besar dari impuls pada

pecahan B
C. Pada saat pecah masing-masingnya saling impuls yang sama

D. Saat akan mencapai tanah kecepatan pecahan A lebih kecil dari kecepatan pecahan

B
4. Sebuah bola pimping jatuh bebas dari ketinggian I m di atas lantai., kemudian

memantul lagi sampai ketinggian 0,8 m. Dalam hal ini dapat dinyatakan bahwa :

A. Besar momentumbola saat akan mencapai tanah lebih besar dari momentum lrola

setelah terpantul
B. Saat bola bertumbukan dengan lantai, gayayatgdiberikan bola lebih besar dri gaya

Iantai terhadap bola
C. Selama bergerak jatuh, energi kinetik bola berkurang
D. Tumbukan ola dengan lantai mengakibatkan energi kinetik bola bertambah

5. Sebuah kereta (bermassa M) ditumpangi oleh seseorang (bermassa m) sedang bergerak

dengan kecepatan v kearah utara. Kemudian orang itu melompat ke Selatan. Dalam hal

ini dapat dinyatakan bahwa :

A. Momentum orang sebelum dan setelah melompat sama.

B. Momentum kereta sebelum dan setelah orang melompat adalah sama

C. Sesaat setelah orang melompat arah perubahan momentum orang sama dengan

arah perubahan momentum kereta.
D. Momentum kereta bertambah besar, dengan wahtetap ke utara.
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6. Sebuah benda dilemparkan dengan kecepatan awal v, dalam arah membentuk sudut 0
dengan bidang mendatar. Pada ketinggian tertentu meledak, menjadi dua bagian yang
sama. Pecahan pertamajatuh bebas, pecatran kedua bergerak dengan arah mendatar.
Pada keadaan ini berlaku hal-hal berikut, kecuali :

A. Momenrum pccahan pertama sesaat setelalr pecah sama dengan momentum
pecahan kedua

B. Kecepatan pecahan kedua sesaat setelah pocah lebih besar dari kecepatan sebclum
pecBh

C. Besar momcntum pecahan kedua sesaat setelah pecah sama dengan besar
momentum benda sebelum pecah

D. Momentum pecahan pertEma sessat
7. Sebuah kapal tengker menabrak sebuah feri yang sedang rusak di laut. Dalam

kecelakaan ini feri tenggelam, sedngkan kapal tengker rusak bcrat. Waktu bertabrakan:
A. Gaya yang dikerjakan oleh lopal tengker pada feri lebih besar dari gaya yang

diberikan oleh feri pada kapal tengker
B. Tidak satupun yang memberikan gaya pada yang tainnya, tabrakan terjadi hanya

karena feri berada pada lintasan yang sama dengan lintasan kapal tengker
C. Gaya yang dikerjakan oleh kapal tengker pada feri sama besar dari gaya yang

dibcrikan oleh feri pada kapat tengker
D. Gayayang diberikan kapal tengkerbcsar sedngkan gaya yang diket'akan oleh feri

adalah nol
8. Jika scbuatr bola dilemparkan ke lantai dngan arah membentuk sudut 45o terhadap

lanlai, dan tcrjadi tumbukan lcnting scmpurna, maka besar dan arah perubahan
momentum bola adlah :
A. Sebesar momentum awal, arah tegak uru ke atas
B. Sebcsar momentum aual, arah tcgak urus ke bawah
C. Lcbih besar dari momentum anal, aratr tegak urus ke bawah
D. Lebih bcsar dari momcnturn awal, arah teggk urus ke ahs

9. Sebuah komedi putar ),ang massan)ra M berpgtar dngan kecepatan sudut ol. Tiba-tiba
sesorang yang bermassa m melompat ke atas komedi dan berdiri dipinggir komedi. Hal
ini menyebabkan:
A. Momen inersia komediberambah
B. Momen sudut komedi menjadi lebih kecil
C. Kecepatan sudut komedi menjadi lebih besar
D Kecepatan sudut komedi semakin kecil, momen inersianya tetap

10. Dengan suaru momen gaya tertentu diusahakan agar suatu benda berotasi agar
diperolch putaran yang lebih cepat, maka cara yang lebih tepat adarah :

A. Sumbu putar terletak di pusat masa
B. Massa benda ditambah, sehingga momen inersianya semakin besar
c. Bentuk benda diubah, sehingga momen inersianya semakin besar
D. Sumbu putar terletak tidak dipusat massa

I l. Apakah sebuah bola pejal dapat bergerak dengan bebas dari puncak suatu bidang
miring yang licin (koefisien gesekan nol), maka :

A. Bola akan menggelinding dan menggelincir
B. Bola akan menggelincir
C. Bola akan menggelinding
D. Tidak berlaku hukum kekekalan energi untuk kerak bola ini
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12. Sebuah tongkat yangpanjangnya L massanya M, mempunyai momen inersia sebesar

(tttz) ML}, jika sumbu putarnya tegak lurus ditengah batang. Jika sumbu putarnya

dialihkan ke titik %Ldan ujung batang maka momen inersia tongkat itu:
e. (urs) ML2 a.0i)Mr2 c. (voe)MLz b. Qn$tvtt-2

13. Sehubungan dengan keseimbangan benda tegar, maka :

A. Benda yang hanya melakukan gerak rotasi dikatakan benda yang merniliki
kesetimbangan rotasi

B. Benda yang memiliki kecepatan sudut dikatakan dalam keadaan kesetimbangan

rotai
C. Tongkatyangsedang bersandar di dinding yang licin tepat akan tergelincir

terhadap lantai memiliki kesetimbangan translasi dan kesetimbangan rotasi

D. Benda yang sedang bergerak dengan kecepatan tetap disebut mengalami
kesetimbangan statis

14. Untuk roda yang sedang bergerak pada suatu lantai, maka :

A. Roda menggelinding adalah akibat gaya gesek kinetis lantai terhadap roda
B. Jika roda slip (tergelincir), berarti roda mengalami gaya gesekan tatis dengan lantai
C. Jika roda menggelinding, kecepatan tiap bahagian roda yang bersinggungan

dengan lantai adalah nol
D. Jika roda slip (tergelincir), berarti kecepatan tiap bahagianrodayang berbersing-

gungan dengan lantai adalah nol
15. Sebuah bcnda bcrgerak melingkar dengan kecepatan sudut yang konstan. Jika P adalah

momentum linier dan L adalah momentum sudut benda tersebut terhadp titik pusat

sebu,ah lingkaran, maka :

A. P lll dan vektor L konstan
B. P J- LdanvehorLkonstan
C. P lll dan vekor L berubah-ubah
D. P J- Ldanvehorlberubah-ubah

16. Bila kita menyeksikan atlit tet'un indah. Kia melihat selama gerakan posisi tubuhnya
selalu berubag. Hal ini bertujuan agar terjadi perubahan berikut, KECUALI :

A. momentum sudut atlit B. kecepatan sudut atlit
C. momentum linier atlis D. momen inersia atlit

I7. Sebuah batang homogen yang bermassa m
dan panjangrya l, berdiri vertikal di atas B
lantai seperti pada gambar disamping.
Kemudian batang itu rumbang dengan ujung
A tidak tergelincir (tetap). Pernyataanyang
SALAH tentang batang itu adalah:
A. Momen inersia batang adalah lm|yl
B. Energi potensial batang saat berdiri

vertiliaimgl l

C. Laju ujung (B) batang sesaat akan A

mencapai lantai JW
D. Laju ujung batang selalu berubah

18. Sebuah silinder pejal mermassa M dan berjari-jari R menggelinding turun dari bidng
miring tanpa tergelincir. Bila ketinggian bidng miring adalah h. Maka energi kinetik
silinder sesaat mencapai dasar bidang miring adalah

A. tmgh B. 4 mgh C. tr*Sh D.3mgh
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19' sebuah benda merapung bergerak vertikal dari dasar bejana yang berisi zat cair tak
!T?l lenuju pttmikaanny.l sthrbungan dengan hal ini pemyataan berikut adalahBENAR, KECUALI:
A' Pada saat benda menuju pcrmukaan zat cair, maka gaya fuchimedes lebih besardari gaya berat benda tirsjUut
B' Pada saat benda.menuju perm{aan zat eah,maka gaya keatas sama dengan benatzatcair yang dipisahkan oreh vorume benda irrr.i-u,c' Pada saat benda setimbang dipermukaan ,ut.ii,-raka gaya keatas sama denganberat zat cair yang dipisahfan oleh vorumr uenaa i.neuutD' Pada saat benda me.nuju permukaan -t .ir, ,.tl ur*t zat cairyang dipisahkanoleh bagian vorume rle yang terbenu, ;;;'dri-gan berat tersebut20' Sebuah hidrometer terdiri dari frtabf silindris dengan ujung berbentuk bola. Bilahidrometer itu dimasukkan kedalam zat cairA, ternyita merapung tegak lurus denganbagian yang menonjol.setinggi s m. seoangkan uir.tr*rkkan k;fir* zat cair B,

::ffi:,il11#:"niot tra"fr sctinggr I ;. iltam r.aaaan ini ounu; dinyatakan

A. massajenis zat A < massajenis at BB. massa hidrometer < massa zat .ri, e yang dipisahkanC. massa hidrometer> massa zat cairB G;dfi'rrhi;D' massa hidrometer = rnassa zare.air yi"giipi"rr,r,;;;y"2l' sebuah tabung 
fcpa ai.ue1 pr*u*t ploiui,ing ,.il*q sehingga dapat mengapungsecara vertikar d*.Tr.,1aLryrs kaca aafit ilftffi; dahm air karen* KECUALI:f. m-assajenis krca lebih kecil iari'massaienis airB. adanya gaya keatas (erchimedes) pad;i;bd-

!. adanya gaya tegan8rn pr*uk*, zat cair
_ D. gaya adhesi teUitr besai d.ri gr; kohesi

" li!1liof*nf.rffirffiTffi; air raksa daram seb,ah bejana kaca dapat

A
DCB ,

,
o

I

23' Sebuah manometer terbuka berbentuk p. ipa U diisi dengan air yang massa jenisnyap = I grlcm,. sarah satu.ujungnfu ail,rurngkar dengan ruangan yang akan diukurtekanannya' Permukaan ait paa-u lai yung teibuka teuilr tinggi 40,g cm dari pada kakisatu lagi. Jika tekanan udara@ao is l*frg, trr..*i*ungan adarah:A. I I5,8 cmHg
B. 34,2 cmHg
C. 78 cmHg
D. 72 cmHs

24' sebuah balok tfrr, ryrJTg rerbuat dari kayu yang raqat massanya 0,0gr grlcm3dimasukkan kedaram minyat"taial'y*.g.op.t massanya 0,9 grrcmr. Bagian vorumebalok yang terlihat Oi p"rniG"iair aAatah :A.0,09 bagian A. O,g U.Sirn 
- 

C.0,gl bagian D.0,1 bagian
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25.Dalam sebuah tangki (drum) berisi zat cair, terdapat sebuah lubang A disisinya yang

berjarak l0 cm dari permukaan air dalam tangki. Jika Luas permukaan zat cair jauh

lebih luas dari kuas lubang dan percepatan grafitasi 10 m/s', maka kecepatan air yang

keluar dari lubang tersebut adalah :

A. y= 1,4 mls
B. v= 2 m/s
C. v= 20 m/s
D. v=200 m/s

26. Sebuah drum berisi zat cair, dalamnya 0,8 m. Pada dasar drum ada lubang dengan luas

penampang 2,5 cmt. Volume air permenit keluar dari lubang tersebut adalah :

A. 20 dmr
B. 40 dm3

C. 60 dm3

D. 80 dm3
ZT.Prinsip pembuatrn (konsruksi) sayap pesawat terbang adalah berdasarkal azas

Benraul i. Pernyataan-pernyataan berikut sehubungan dengan konsffuksi sayap pesawat

terbang adalah BEI.IA& KECUALI :

A. bagian atss saysp mempunyai penampaog Iebih sempit dari bagian bawah pesawat

B. kecepatan aliran udara pada bagian bawah sayap lebih besar dari kecepatan udara
pada bagian atas sayap

C. tekanan udara pada bagian aas seyap lebih kecil dari tekanan udara pada bagian

bawah pesawat

D. kerapaan udara pada bagian bawah dan bagian atas sayap dapat dianggap sama

28, Fluida mengalir melewati suatu tabung seperti pada

gambar di samping. Pada penampang A kelajuan
dan tekanannya adalah vadanpedan pada

penampang B kelajuan dantekanannya adalah w
danps. Pada pipa U diisi air raksa, maka:
A ve<ve
B. ps-nr:tpQ)-v|1
C. Tinggi air raksa pada kolom dibawah titik A

lebih rendah dibanding dititik B
D. A,B,C benar

29. Sebuah gelembung udara naik dari dasar sebuah telagamenuju permukaan pada saat

mencapai kecepatan terminal (akhir), Baya-gayayang bekerj apada gelembung udara
adalah:

A.BCD
B f B Bf

w wf WB w
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30. Pada aliran fluida kental didalam suatu pipa berlaku :A' Tidak rerdanar.gesekan .roi. fr'gifiil;ffi;da 
vang mengarir tersebut

: fiff1;txtrtl;#i#l ill; ai.ai,t pip.'iJiiil',,,.i, dibanding raju ariran

: ;,J,'glilHffigatir dapat dianggap berupa ariran rapisan-rapisan dengan raju tiapD' Jika birangan Reinordnya < 2000, maka ariran bcnifat turburen
Essay : Selesaikan soalNo. l, 2 dan 3 atau

l. Sebuahpelurun
dirembakkan;Xffi:ll;f
masssnya fil = t n .{*, tergantung
pada kawat hatus senrngga peluru
mengeram dalam balok dan bergeraf
bersama-sama da

:5 ,T. Bira g: flH:ryn 
setinggi h

r entukanlah :

4 pada kertas fotio yang disediakan.

T
h

IIll IIt2

4

H

:. kecepatan peluru mula_mulao. 
:nelg yanghilangkarena
tumbukan

c. impuls yang dikejakan peturu
pada balok

2' 
:,:illlffiJffg^1T*v:2p cr diikat densan benanr

cm, renrukanhh f*g -ut . riLiilrop.an gmlihs, ,8 #f massanya diabaikan,
dan diameteryoyo 5

i: iJIdffitr,.#rf'ans 
vovo

: Percepatan anguter yoyo
u. Momen gaya yang bekeda pada yoyo

3

h
1,5 m

h

A v

B

3 laju fluida diA = 6 m/sb. beda tekanan di C aani.tanan udaraluar3xl0rpa
c. tinggi h = 1,5 m

ir#ti*ir#s.lt.T;ilfi tffi'LTl
gambar. Bila h = 1,23 r; H = ii,t;;l
g = l0 m/s2 dan diameter lubang 3.rn.

Benarkah , {o
a. Debit aliran air keluar lubang 5 liter/sekon
b. lir -salnai di ranah setefat-f ,rtolr'
c. Jarak R darirepi tangki = tO meiei
o. ttecepatan aliran sampai di tanah 20 nr/s
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